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KATA PENGANTAR

Buku ini berjudul Tgeﬁgantar Geometri Bidang“,' kareria
isinya merupakan bagian+bégian dasar dari Geometri . Datar
vang perlu dikuasail, sehingga  memuldabkan mempelajari
Geometri 'selanjutnya. i

Buku Pengantar Geometri Bidang ini, menurutb pendapat
penulis akan banyak manfastnya dan dapsat dipérgunakan oieh
mahasiswa dan guru-guru mobematika SMTP dan SMTA dalam Hhe-
mantapkan ilmunys rada bagian dasar dari Geometri‘Bidang.

Terima kasih penulis sampéikan kepada Badan Penerbit
FPMIPA IKIP Padang yang telan memperbaﬁyak buku  ini dalam
bentuk yvang sekarang ini.

Tiada gading vang tek retak, maka diharapkan agar pars
teman pemakail buku ini, dapat menyampaiﬁan kepada penulis
segala kritikan yang mewmbsngun, sehingga buku ini dapat
lebih disempurnakan.

Terima kasih.
Padang, Februari 1890

Penwulis.
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BAB T

-

GARIS LUGRUS

A. Beberapa Pengertian.(Balai Ponatamgn Guru, hal,2)
Sebuah titik selalu dinyat:kan dengan huruf besar, mi-

salnya titik A, titik B dan sebszgainysa.

1. Garis lurus: Secara umum gariz lurus digambarkan dengan
memheri tanda panah pada ujurg dan pangkal garis terse-
but. ‘

e - b > Gambar i.

P
Garis lurus dapag dinyatakan dengan dua cara: ‘
Pertapa dinyatakan dengan huruaf kecil, misalnya‘garis P,
garis 1 dan ssbagainya.
KEedus dengan meletakkan dua haruf besar pada garis itu,

misalnys garis PQ.

Garis lurus yang digambarkan pada gambar 1 di atas, me-
nyatakan bahwa garis itu tak terhingga panjangnya. Atau
dengan kata lain garis lurus tidak mempunyai titik pang-
kal dan tidek mempunyai titii ujund.

2. Setengah Gaiia Lurus: Setengah garis lurus digambarkarn
dengan memberi anak panah pada ujungnya. Setengah garis
lurus sering pula disebut dengan sinar. )

r

e ey Gambar 2.
A B
Dari gambar 2, setengah garis lurus AB atau setengah ga-
ris lurus r, mempunyai titik awal A dan tidak mempunyai
titik ujung.




3. Sepotong Garis: Yaitu garis yang mempﬁnyai_ titik awal
dan titik akhir. \ . .

Gambar 3.

A P B

Sepotong garis, sering pula disebut dengan segmen garis

atau penggal garis.

4. Jumlah dan Selisih Dua Buah Potongan Garis: Jumlah po-
tongan garis-a dan b diperoleh dengan jalan memperpan-
jang a dengan b atau memperpanjang b dengan a seperti

terlihat pada gambar berikut:

a

} Gambar 4,

a + b
Sedangkan selisih dari dua potongan garis p dan g, ber-

arti “berapa lebih panjangnvs p dari pada qY atau “bera-
pa lebih pendeknya g dari pada p” dimana p > q.
Dari pengertian ini berarti bahwa selisihnya itu selalu

positif.

; g j . Gambar 3.

B. Sudut. ! .
Sebuah sudut ialah sebuah{bangun vang dibentuk oleh dua bu-

ah setengah garis lurus yang titik pangkalnya berimpit.

H

e

‘-

Gambar 6.

B~




" A disebut dengan titik sudut.
AB dan AC disebut dengan kaki-kaki sudut A.

Sudut biasa dilambangkan dengan " /2 " dan selalu di-

ikuti sudut yvang dimaksud, misainya A, /B dan sebagainya.

1. Pembagian Sudut.

Sudut dapat dibedakan atas:
a. Sudut berat kedalam; vaitu sudut yang lebih besar
~dari 1800,

b. Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°.

c¢. Sudut berat keluar, vaitu sudut yang lebih kecil dari

180°.
Sudut berat keluar terbagi pula atas: ‘ S
- Sudut tumpul, yaitu sudut yang besar dari 90°.
- Sudut siku-siku, yaitu sudut vang besarnya 90°.

- Sudut laneip, yaitu sudut yang lebih kecil dari 80°.

‘Sudut-sudut sejenis yaitu apabilsa sudut—sudut itu terma-
suk golohgan vang sama.
Umpamanya 2 buah suduf lancip, maka kedua sudut itu di-

sebut sejenis.

Untuk menyatakan atau menyebutkan suatu sudut ada hebe-

rapa cara yang dapat dipakai, perhatikaniah gambar beri--

S P B

. \ /{
A<:&f// \ ' Gambar 7. \\v /

‘\\\\ 1 \3//3
\\\ .
oo A P D
1 Sudut BAC atau sudut CAB LAFPB = LPI = ZBPA.
2 Sudut A
3 Sudut o




2. Pelurus dan Penviky. ,
"Pelurus (suplemen), yaitu penambah suatu sudut untuk

menjadikan sudut lurus.

> Hambar 8.

¢ adalah pelurus dari P , maka X = 180° - £ atau {2'
adalah pelurus dari X , maka '@ = 180° -o¢
Penyiku (komplemen), &aitu penambah suatu sudut untuk

membentuk sudut siku-siku.

Gambar 9,

X adalah penyiku dari & , atau @ adalah penyiku dari &X.
Jadi: X = 80° - &  atau
@ = 90% - X,

Sudut bersisian; yaitu sudut-sudut yang salah satu kakinya
bersekutu, sedangkan kaki-kaki yang 1lain

segaris.

Sudut-sudut komplementer; yvaitu dua buah sudut yang berjum-
| lah 80° | : |

Sudut-sudut suplementer; yaitu dua buah svdut yang jumlah-
| nya 180°. ( '

& -,

m >
o €

Gambar 10,




Pada gambar 10 di atas:

oK dan.@ adalah sudut-sudut éup;ementer seﬂangkan 'a‘dan éﬁ
merupakan sudut-sudut beririsan.

Dari péngertian di atas, maks sudut-sudut yang bersisian

juga merupaksn sudut-sudut suplementter.

Sudut-sudut bertolak belakang; yaitu sudut-sudut yang kski-
kakinya terletak pada perpanjangan yang satu dengan yang
lainnya.

Dalil 1: DPua bush sudut bertolak belakang sams besar.

" Buktikan LPl = LP3.

Bukti:
[P+ /P4 = 180°
LPy = 180°%- [P, ........ (1)
[Pg+ [Py = 180° -
CAPg = 1809 [Py ........ (2)
Gambar 11. ) Dari (1) dan (2) terbukti:
| [Py = [Pg.

C. Garis-Garis Sejajar.

Dué buah garis lurus yang berpctongan membentuk suatu
sudut yang tertentu besarnya, misalnyé 309, 40°, 42° dan
- sebagainya. v- ' |
Untuk menentukan sudut antara dua buah garis vyang berpo-
tengan diberikan batasan sebagai berikut:

Batasans Sudut antara 2 buah garis vang berpatangaﬁ ada}aﬁ

sudut lancip veng dibentut oleh kedus garis itu,

Disamping batasan yang telah diberikan di atas., kadang-
kadang sudut yang dimaksudkan, zesuai dengan kegunaan dan
tujuannys, maka kita sebutkan sudut yang mana dinyatakan

oleh kedua garis yang berpotongan itu.




Bambar 12.

‘Kalau tidak ditentukan sudut mana yang diingini sesuai
dengan éetunjuk»soal, maka yang dimaksud pada kedua garis
vang berpotongan di atas, adalah /APC atau /BPD, karena su-
dut itulah vang terkecil.

Jadi berdasarkan batasan vang telah diberikan di atas, maka

sudut antara 2 buah garis yang berpotongan paiing besar
‘-adalah 80°. Pada keadaan yang demikian dikatakan garis
berpotongan tegak lurus. 4

Dua bush garis lurus pada suatu bidang datar, berkemungkin-

" an:

1. Sejajar,jika kedua garis Iurus itu tidak mempunyai titik
vang bersekutu.
2. Berpotongan, jika kedua garis itu mempunyai hanya satu

titik persekutuan.

3. Berimpit, jika semua titik-titik pada kedua garis itu

bersekuty.
Jika dua buah garis‘a dan b dipptcng ocleh garis ke tiga,ma-
ka dijumpai bermacam-macam sudut seperti berikut:

a

SFambar 13,




1. Sudut dalam-sudut dalam, yaitu semua sudut yvang terletak
antara garis a dan garis b.

Pada gambar yaitu £A3, LA4, LBl dan LBZ.

2. Sgdn&_luax;sﬂdﬂ&_lﬁQLJ vaitu semua sudut yang terletak’

 disebelah luar dari garis a dan garis b.
Pada gambar yaitu, LAl, LAZ,LBS :dan LB4
3. Sudut-sudut berseberangan, yaitu sudut sudut vang terle—
tak disebelah menyebelah garis c.
4. Sudut-sudut sepihak, yaitu sudut-sudut yang terletak pa-

da pihak yang sama dari garis c.

Dari pengertian macam-macam sudut di atas, didapat  pula

hubungan hubuﬁgan berikut:

1. Sudut dalam hg:sghgxangan, yaltu antara LAQ dan LBI atau
antara LA4 dan ABZ. )

2. Sudut luar luar berseberangan, yaitu antara LA, dan /Bg,
atau antara [fAo dan LBy. o

‘ 3. Sudut dalam sepihak, yaltu antara LA3 dan ABz atau anta-
ra [A5 dan /Bg. ’

4. Sudut luar sepihak, vaitu antars LAI dan LB4 atau antara
ZAo dan /Bj.

Aksioma I: Aalauw dua buah garié Iurus dipotong clehgaris ke
tiga membentul odus anh sudut sehadap Yang  Samds
besar, maka ketusk garis itu sejajar.

Berdasarkan akéiqma di atas, maka didapatkan ketentuan-ks-

tentuan berikut:

Dalil 2: Kalau dua buah garis dipotong oleh garis ketiga,

membentuk: ' '
a. dua buah sudut dalam berseberangan sama besar.
b. dua buah sudut luar berseberangan samz besar.
¢. dva buah sudut dalam sebihak‘berjumlah 180°.
di dua buah sudut luar sepihak berjumlah 180°,

maka kedua garis\itu sejajar.




Untuk pembuktian dalil di atas didasarkan kepada kdalil_ 1
dan aksioma I, seperti berikut: :
e a).Diketahui: /Ay = /B,
: : . Buktikan a//b.
A 4 /é | a  Bukti:
LAy = /Ag (bertolak bela-
kang).
ZA3 = LBI (diketahui).
LAy = £B.
b ) Sesuai dengan aksioma I,
R maka a//b.

B g

3/2
Gambar 14.

b). Diketahui: /A, = /Bg.
Buktikan: a//b.
Bukti:
| LAy = £{Bg (diketahui)
iBl. /B3 (bertolak belaksng)
Jadi ZAI = ABl

Sesuai dengan aksioma I, maka a//b.

-Untuk bukti ¢ dan d, cobalah kerjakan sendiri.

v

Kebalikan aksioma I dan dalil 2 di atas juga berlaku yaitu:

Aksioma YI: Jita dus buah garis sejajar dipatong cleh garis

ke tiga, maka sudut-sudut sehadapnys sama besar .

Dalil 3: Jika 2 buah garis sejajar dipotong oleh garis ke-
tiga, maka: | |
a. Sudut dalam bersebefangan sama besar.
b. Sudut luar berseberangan sama besar.
¢. Sudut dalam sepihak berjumlah 180°,
Sudut luar sepihak berjumlah 180°.

Pembuktian dalil di atas dengan nudah dapat pula dibuktikan.

8 A




Perhatikan gambar berikut:

/
A
sfr
/
/
3/ 2
GaMbar 13,
4//1 b

3/ 2

Diketahui: a//b.
Buktikan: a). LA3 = LBl

b). [A] = /By
©). LAy + (B = 180°
d). /Ay + /B, = 180°.

Bukti:
&). Karena a//b, maka LAq = ZBI (aks.II), sedangkan
LAy = [A3 (bertolak belakang) ' ‘
LAz = /[By.

b). Karena a//b, maka LAq = ZBI (aks.II), sedangkan
[Bg = /B4 (bertolak belakang).
£aq [Bs.

il +

{2
S

. Kareng a//b,»maka AAI = LBI (aks.II),
LAy + /By =7180° (bersisian).
. LA; + /By = 180°.

d). Karena a//b, maka LAI = iBl (aks;II), sedangkan
/By + [By = 180° (bersisian).
S LAgH LBZ = 180°.




Dalil 4: Kalau Kaki-kaki dua buah sudut sepsasang-sepasang

sejajar, maka:

a}. Sudut yang sejenis sama besar.

b). Sudut vang tidak sejenis berjumlah 180°.

-

Gambar I8,

Dari gambar ;
Diketahui: B@&//AF, BS//AR.
Buktikan: a). {By = iAl
‘ b). /By+ LAy = 180°.
Bukti: FerpanjangaanB sampai memotong AR di D.
a). Karena AF//DQ. maka LAI = LDl dan zBl = iDl.
Jadi fAq = £B4.

b). Demikian pula LBz adalah pelurus dari LBI, se-

dangkan [A; = /Bj.
Jadi /Aq + /B, = 180°.

10




Soal-Soal:

Garis a sejajar dengan garis‘b. Eedua garis itu dipotong
oleh -garis ec. Jika dua sudut 'dalam yang terletak pada
satu pihak garis ¢ berbanding 5 :7.Hitunglah kedelapan

sudut-sudut ituy.

Penylkq dan pelurus sustu sudut berbandlng seperti 2 : 5

ientukan¢ah besar sudut itu.

Dua buah sudut Jumlaknys = a“. Pelurus masing-masing su-
dut itu berbanding seperti b : o.

Tentukanlah bessar masing-masing sudut itu.

Jumlah sudut A dan sudﬁt B = 500, sedangkan /A penyiku
dari sudut C. Jika /A berbanding /C = 1 : 2.

Tentukanlah besar sudut B.

11



Segitiga lancip, yaitu segitiga yang ketiga sudut-

bt

nya kecil dari 90° atau lancip.
2. Segitiga siku-siku, vaitu segitiga yang salah satu

sudutnya = 90Q°

W

’Segitiga tumpul, yaitu segitiga yang salah satu

sudutnya besar dari 90° (tumpul).

b. Ditinjau dari masing~masing sisinys. maka segitigs
itu dapat pula dibedakan atas:
1. Segitiga senba;angan, vaitu segitiga yang ketiga
sisinya berbeda panjangnva.
2. Segitiga sama kaki, yaitu "'segitiga yang dua buah
sisinya sama panjang. '
3. Segitiga sama sisi, yaitu segitiga yang ketiga si-

sinya sama panjang.

Penggabungan dari kedusa peninjauan di atas, maka dida-
patkan: ’

Segitige siku-siku sembarangan, segitigs éiRUMsiku sama
hkaki, sagitiga taumpul sembarangan,'segi&iga tumpil sama
kaki, segitiga Iéncip sembarangan, segitiga Iancipb sama
kaki (segitiga 5amé kaki) dan segitiga lancip =ama sisd

(segitiga sama sisi).

‘Dalil 5: Jumlah sudut-sudut suatu segitiga.lsﬂo.
Fembuktian dalil 5 di atas, tidaklah begitu sukar.

Fada pengajaran tingkat S$D, pembuktiannya diperagakan
dengan penggabungan ketiga sudut segitiga itu, sehinggsa
Jumlah ketiga sudut segitigs ity membentuk suatu sudut

lurus.

Ferhatikan gsambar berikut:

14
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~

- ’ Gambar 19,

+ J = 180°.

Pada gambar, jelas bahwa X + e

Pembuktian lain dapat dilakukan Sebagai berikut:

//'
/ ,
/ / o
/ -/ Gambar 20.
, /s
A+
B

Bust BD//AC, sehingga:

LA = /By (suddt sehadap)
LG = £Bo (sudut dalam berzeberangan)
B = /B

-

(A + /B + [C = [By+ sigt B
: = sudut lurus.
Jadi terbukti /A + /B + /C = 180°.

15




Palil 6: Sudut luar suatu segitiga sama Jdengan jumlah kedua
sudut lainnya yang tidak bersisian dengan sudut

itu.

Yang dimaksud dengan sudut luar suatu segitigs, yaitu sudut .

' yang bersisian sudut-sudut segitiga itu.

\\\\ Gambar 21.
1 -\, 2 -

A

B

iBl dan LBZ adalah sudut-sudut yang bersisian, maka ABZ di-
# .cebut sudut luer deri segitigs ARC

Diketahui: /\ABC (
sudut luar /M\NABC.

{By =
Buktikan : /B, = /A + [C.
Bukti:
/By = 180° - /By .(bersisian)
LA + [C = 180° - /By (dalil B).
Jadi (B = /A + (C. |
c. Segitida-segitida van# sama dan sSebandun.

Pengertian sama dan sebangun (kongruen).

4 em 2 cm -2

| ASR—
o]
[¢]
B

Gambar 22,

18
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Pgda gambar 22, terlukis suatu persegi panjang dengan ukur-

an 1 x ¢ cm, dua buah bujur sangkar vang masing-masing ber-

sisi 2 cm d

an 3

¢,

Gambar 22 a dan 22 b mempunyai luas yang sama.

Kedua bangun terssbut dikatakar sama luasnya.

Gambar 22 b dan 22 ¢, merupakan dus buah bujur sangkar yang

berbeda panjang sisinya.

Kedua-bangun itu luasnya tidak @»ama,tetapi bangunnya (ben-

tuknya) sama, maka dikatakan kodua bangurn itu disebut seba-

ngun.

Jadi dua bangun dikatakan sama dan sebangun, jika kedua ba-

ingun itu sama luasnya dan sama bentuknya.

Tanda untuk “"sama dan sebangun” adalah ‘2 (= wenyatakan lu-

asnya sama, » menyatakan bangunnya sama).

"Definisi:

Dusa

Huah bangun dikatakan sams dan  sebangun

{kongruen), Jjika basngun pertama dapat menutupi

bangun kedua dengan sempurna. (BPG, hal.q2).

Berdasark@h ~definisi di atas, jika ada dua buah segitiga,

dimsna segitigs yang pertama dapat mernutupi segitiga ysng

kedua dengan sempurna, maka dikataksn kedus . segitigs itu

sama dan sebangun,

~ Jika /\ABC

¢

Fambar 23,
ZAPAQR, maks uvnsur-unsur yang bersesusian

17 .




pada kedua segitiga itu adalah sama; yaitu:
LA = /P, /B = /R . [C=/R,
AB = PQ , BC = QR , dan. &2 = PR.

:Untuk' menyatakan dua buah segitiga kongruen, sekurang-ku-

rangnya ada 3 unsur segitiga yang pertama sama dengan 3 bu-

ah unsur pada segitiga yang kedua .

Ketiga unsur yang sama itu harusiah: . ,

1. Unsur-unsur itu yvang satu tidak bergantungan dendan yang

llain; misalnya diambil 3 pasang sudut, maka sudut vyang
ketiga bergantungan dengan kedua sudut vyang lain. Atau
dengan ksta lain, kalau dua pasang sudutnya telah dike-
tahui maka pasangan sudut yang ketiga didapatkan.

2. Uﬁsur—unsur itu haruslah bersesuaian (seletak), artinya
unsur-unsur pada kedua segitiga itu harus mengambil
tempat yang sama.

Ada 5 buah dalil dasar untuk menyatskan 2 bﬁah segitiga sa-

mz dan sebangun, yaitu:

Dalil 7: Dua buah segitigsa dikatakanrsama dan sebangun Jika
pada kedua segitiga itu:
aj. Salah satu sizi dan kedua sudut yang terletak

pada sisi,itu sama (5d, =, =d).

Bt

[
o

by, Gatu siszi,

saty sudut pada sisi itu dan

¢y. Dus buah si=si o osudut yang dispitnya sama

51
didepan sisi itu sama (s, sd, sd).
s da |
(s, ad, s).
d). Ketiga szisinya sama (s, 5, ).
e). Dua buah sisi dan salah satu sudut didepan

"=alah satu sisi sams (s, 5, =d).

Untuk pembuktian dalil di atas (semuanya ada 5 buah), dida-~

‘sarkdn'kepada definisi 2 buah bangun vang sama dan sebangdﬁ.

18
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Gambar 24,

Diketahui: /\ARC dan Z\PGR
. A= /b, AB = PQ, /B - sq

Buktikan : /\ABC _ /\PGQR. '

Bukti:
Tempatkan AB pada PQ, sehingga P berimpit dengan A
dan Q berimpit dengan B.
Karena /A = LP,maka AC menutupi PR,dan karena B = /8
maka BC menutupi QR. \ .
Dengan demikian ¢ berimpit déngan R.
Jadi ketiga sisi INABC ménutupi ketiga sisi /\PQR.
Sesuai dengan definisi, maka LA\ABC = /\PQR.

Untuk bukti ke 4 dalil,yangélainnya cobalah buktikan sen-
diri. ’ '

D. degditiga i@k&kx
Di atas telahn dijelaskan, bahwa segitiga yang mempu-
nyai 2 buah sisi sama panjang, maka segitiga itu disebut
. segitiga zama kaki. _ ) |
Dengan pertolongan dalil-dalil sama dsan sebangun, maka
dalil-dalil berikut dapat dibuktikan.
Dalil B: Padsa seditiga sama kaki, kedua-sﬁdut alasnyas sama
besar. o ‘




‘@\\\\ . : Gambar Z5.

d
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D
i: /\ABC
AC = BC

Buktikan: /A = /B.

Diketahu

Bukti
Buat CD | AE.
Perhatikan /\ADC dan /\DBC
AD = BC (diketahui) -
/ADC = /BDC (dibuat)
CD = ¢D
/\ADC <= /\BDC.

Jadi terbukti: ZA = /B.

Akibat dari dalil di atas maka: ‘

| 1. Sudut dasar segitigs samakaki selalu lamcip, karena ti-
dak mungkin jumlah 2 buah sudut 180°.

2. Garis tinggl dari titik puncak C, meruéakan garis-garis
istimewa dari /\ABC. Maksudnya CD juga merupakan garis
bagi, garis berat dan garis sumbu.’

3. CD merupakan simetri lipat atau simetri cermin dari AN
samakaki ABC. | |

~ 4, Fada segitigda samasisi, masing-masing sudutnya sadalah

BQ°, ‘ '

Sudut dasar sebush segitiga samakski = 20°- 1;2 dari

]

sudut puncak.

Kebalikan dalil 8 juga berlsku, yaitu:
DPalil 9: Kalau 2 buah sudut suatu segitiga sama besar, maks

segitigs itu samakaki.

20




Gambar 248.

v \\\
~ -
e = o e s -.4:7_ A

| \
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D :
Diketahui: /\ABC

ZA = /B
Buktikan: AC = BC.

Bukti:
Buat CD | AB.

Perhatikan /\ADC dan /\DBC
/A = /B (diketahui)
/ADC = /BDC (dibuat)
~Cb =¢CD

/NADC < /\BDC. (s, sd, sd).
. Jadi terbukti: AC = BC.

E. Segitiga siku-siku

'Définisi: Segitiga yang salah satu sudutnya 80°, maka

segitiga itu disebut dengan segitiga siku-siku.

Sambar 27.

Segitiga siku-siku ABC.
LA = sudut siku-siku ,
BC disebut denganvsisi miring {hybotenqsa)
| AC dan AB disebut sisi siku-siku. |
Pada segitiga siku-siku ditemui beberapa sifat yang merupa-
kar dalil-dalil, diantara lsin adalah:
Dalil 10: Padsa segitigs siku-siku yang salah satu sudutnya

20°, maks sisi siku-ziku didepan sudut =200 itu

@

3N]
i
\

e



Bukti:

sama dengan separoh sisi miring.

Karena /DAB

H .

g// . \\
. g 4 "\\_\\ﬂ
Al et e -

c . :
?\\\\\\\ Gambar 28.
f o .

o

Diketahui: /\siku-siku ABC.
/B = 30°
Fuktikan: AC = 1/2 BC-

Buat /BAD = /ABD = 30°

= /ABD maka AD = BD ................. (D)
/CAD = 90° - /DAB -

= g90% - 30°

= 60°
Jadi /DAB = /ACD = 80°

CD = AD. |

Karena /C = 80°, maka ZANADC samasisi, sghingga
AD = AC = CD.......... . e [ (2)

Kebalikan dalil 10 juga berlaku, vaitu:

Dalil

11:

Pada segitiga siku-siku, yang salah ssatu sisi

siku-sikunya sama dengan setengah sisi miring,

maka sudut didepan sisi itu = 309

Untuk buktinya perhatikan gambar berikut:

N Gambar 29,

‘Diketahui: /\ siku*siku ABC.

22




&8 = 1,2 BC
Buktikan: /C = 30°

Bukti:

Dalil

Bukti:

Perpanjang BA‘dengan AD sehingga AR =?§D;

Dihubungkan dengan C, hakafLLABC @*ﬁLADC (mengapa?).
N | -, DC = BC. |

"Karena AB = 1/2‘80, maka DB = DC = BC atau segitiga

ABC samasisi. N ' |

Jadi terbukti fACB = 30°.

12: Péda setiap segitiga siku-siku gafis berat dari

~titik sudut siku-siku sama dengan?setengah sisi
miring. ' : ’

Cope-

R 5
N T

-
-
-

!
!
i
|
SN
|
H
:
i
kn}

GambarjEO.

s R N
V2 ~
. ‘ \\\\

Diketahui: /\ siku-siku ABC
AD
Buktikan: AD

N

b

D

1

garis berat pada siéi miring.
1s2 BC.

Perpanjang AD dengan DE,ksehingga AD
Perhatiian /\DAB dsn /\CDE
/ADB = /CDE
AD = BE (dibuat)
BD = DC (diketahni)
INADB 2 ANEDC (s, =d, s
maka (DAB = /DEC dan AB = CE., /ABC = /BEC
Jadi AE // CE. |
Akibatnya /ACE = 909,
Perhatikan /\ABC dan /\ACE
‘AB = CE

DE.

it
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[ABC
£BAC
.. INABC < /NCEA (g, sd, s).
Jadi AE = BC. _
Rarena BD = DC dan AD = DC maka terbukti AD = 1/2 BC.

I 3]
N
G G
o I o
t

(Vo)

3

O

Saocal-Soal:

on

|

Jumlah 2 buah sudut luar suatu ssgitiga = 300°.

Tentukanlah besar sudut yang lain dari segitiga itu.

Dari /\ABC, diketahui /A = 58° dan /B = 70°.
Pefpanjangan garis bagi ﬁA.dan LB berpotongaﬁ pada ti-
tik T. Hitunglah besar AATB.

Dua buah segitiga tumpul, diketahui sisi didepan sudut
tumpul dan garis tinggi-garis tinggi pada kedua sisi
vang lain adalah sama.

Buktikan kedua segitiga itu‘sama dan sebangqn.

Buktikan 2 buah segitiga sama dan sebangun jika keliling

dan 2 buah sudutnya sama.

Pada segitiga ABC dibusat garis herat AD.
Dari titik sudut B dan C dibuat garis-garis yang tegak

lurus pada AD. Buktikan kedua garis itu sama panjang.

Buktikan 2 buah segitiga siku-siku sama dan sebangun.
Jiks garis tinggi pada gisi miring dan salsh satu sodut
lancip =ama besar.

Buktiksn 2 buah segitiga siku-siku sama dan =ssbangun,

Jiks garis tinggi dan gariz bagi sudut siku-siku sams.

8. Buktikan.......

24




10.

11.

12.

[
w

14.

Buktikan 2 buah segitiga sama dan sebangun jika sebuah
sisi tegak, sudut punéakfdan garis bagi dari sudut puh—

cak sama.

Buktikan 2 buah segitiga sama dan sebangun.jika sebuah
sisi tegak, sisi slas dan garis berat pada sisi alas

sama.

Dari L&ABC‘diketahui AC = BC. AD dan BE merupakan garis
bagi dari ZA dan /B.
Buktikan AE = ED = DB.

Segmen garis AB dan Cﬁ ’yang berpotongan pada titik S
membagi masing-masing segmen garis itu atas 2 bagian
vang sama panjang.

Buktikan AC = BD dan AC // BD.

Diketahui sebuah LLABC..Pada sisi AB dan pada sisi AB
dan BC dibuat segitiga samasisi ABD dan BCE kesebelsah
luar. Buktikan AE = DC. . .

Buktikan 2 buah segitiga samakaki dan sebangun, apabila
pada kedua segitiga itu sama:

a. alas dan garis tinggi pada alas.

slas dan garis tinggi padé salah satu kski.

sebuah sudut alas dan garis‘tinggi pada kakinya.

sudut puncak dan garis bagi sudut alss.

® Qo O o

sebuah kaki dan garis berat pada kaki.

‘Dari /\ samakaki ABC, dengan AC = BC. Melalui B dibuat

garis yang tegak lurus AB dan memotong perpanjangan_ AC
di D. Buktikan AC = CD.

5]
n
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Kita tidak mungkin dapat membentuk suatu segitiga yang

‘masing-masing sisinya 4, 6 dan 10 satuan. Demikian pula

tidak mungkin membuat sudut-sudut suatu segitiga. misalnya

50°, 80° dan 100°.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hubungan ter-

tentu antara sisi—sisi;dan sudut-sudut suatu segitiga.

Hubungén—hubungan tersebut antara lain adalah sebagai beri-

kut:

- Dalil 13: Didalam setiap segitiga.didepan sisi yang terpan-

jang terletak sudut vang terbesesr.

// ,{ . . ' Gambar 31.
/

A s 2 N . ..S....B

Diketahui: /\ARC
¢ > bdan ¢ > a
Buktikan: /C > /B, dan /C > /A.

Bukti:
Buat AD = AC, maka /\ADC samakaki,
LADC = ZACD. ...
/ADC = /DBC + /BCD......... P

Dari (1) dan (2) terbukti /C . /B.
Selanjutnya buat BE = BC, maka

/BEC = /BCE..........cccoi.... e
C/BEC = LA + JAEC........... e I

Dari (3) dan (4) terbukti £C > /A.

Dalil '14: Didalam segitiga dihsdapan suaut ysang

“terletak sisi vang terpanjang.
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b / ' Gambar 32.
/

/ \\\\\ T

/

At : =B
C

Diketahui: /\ARC
/A > /B, fA > [C

Buktikan: a > b, dan a > .

Antara a dan b atau antara a dan ¢ ada 3 kemungkinan.
1. a = b atau a # c |
Z. a < b atau a < ¢
3.2 > b atau a > ¢ ,
= b, maka /A = /B

Jika a
‘ a = ¢, maka /A = /C.° 4
Hal ini bertentangan dengan vang diketahui.
Jika a < b atsu a < ¢, maka tentulah;
/A < /B atau /A < /C. Hal ini bertentangan dengaﬁ
dalil 13.
Jadi kemungkinan ke 3 1lah yang harus benar, yaitu

a > b dan a > c.

- Dalil 15: Pada setiap segitiga sebuah sisi:

a. lebih kecil dari pada jumlah kedua sisi yvang
lain. |
b. lebih besar dari pada selisih kedua sisi vang

lain.

Bukti untuk a. perhstikan gambar berikut:




-

Diketshui: /\ABC

Buktikan: ¢ < a + b, a <b + ¢ dan b < a + c.

Pérpahjang Aé dengan CD = a, maka /\BDC samakaki.
/By = /D |
LD < LBl + LBZ.
Pada /NAED, /D < /ABD.
Jadi ¢ < AD atau
~c < a+b. 4
Dengan cara yang sama dapat pula dibuktikan bahwa;

a <b+ cdanb < a+ c.

Bukti bahagian b:

¢
~ i a _ ‘
U,// 1 D ' Gambar 34,
,// -7
A e ’ ..... f;'h'"'B

o

Diketahui: /\ABC

Buktikan : ¢ > & - h, a > b - cdan b > a - ¢c.

Buat CD = b, sehingda BD = & - b. .
ZNADC samakaki,‘berarti /Dy lancip atau /D> tumpnl.
Pada /A\ABD, /Do > ZBAD.

. ¢c.>» BD atau ¢ » a - b.
Dengap cara yang sama dapat pulsa dibuktikan
a>bh - c. ' |

Cobsalah selesaikan sendiri.

Dalil 16: Jika =zesbuah titik dalam sebuah =segitiga diperhu-
bungksn dengan titik-titik ujung sebuah sisi, ma-
ka Jumlah ‘gariS*garis hubung itu 1lebih pendek

dari pada jumlah kedua sisi yang lain.
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/////( ' \\\D Gambar 35.
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" Diketahui: /\ABC titik P di daliam /\ABC.
Buktikan : PA + FB < a + b.
Bukti: | » ' ,
.Perpanjang AF sehingga memotong BC di D.
Misalkamr PD = r, BD = aq, dan DC = as.
Di dalam /M\ADC, AP +r o< oagt b

AP <apt B - P, (1)
Dalam /\BDP: BP < &y+ T............ e e (2)
(1) dan {2) ====> AP + BP < ajy+ =+ b

atau AP + BP < a + b.

- Soal-Soal:
1. Buktikan bahwa pada segitiga siku-siku, sisi miringnya

merupakam'sisi vang terpanjang.

2. Dari trapesium ABCD dengan AB // DC, AB > DC.
Buktikan AR < AD 4+ DC + BC.

3. Buktikanlah bahwa garis yang ditarik dari salah satu ti-
tik =udut ke sslah satu titik pads sisi di depan sudut
ity lebih pendek dari separch jumlah ketiga sisi segiti-

ga itu.

itik P terletak di dalam /LABC vangd samakaki. Titik P

\ "
=3

dihubungksn dengsan ketiga titik sudut segitiga itu.
Puktikanlsh banwa jumlah ketiga gazis'hﬁtung itu iebih

‘pendek dari 3 kali salah satu kakin#a,

29
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10.

Fada /\ABC dibuat garis tinggi AD.
Buktikan bahwa AD < 1/, (b + o).

Dari trapesium ABCD, dimana AB // DC dan AB > DC.
Jika BC > AD, buktikan /A > /B. .

Kalsu dalam sebuah segitiga garis berat pada sisi vyang
terpanjang lebih pendek dari setengah sisi itu, bukti-

kanlah bahwa segitiga itu tumpual.

Buktikanlah bahwa sebuah sisi suatu segitiga lebih ke-

cil dari 1/2 dari jumlah sisi-sizi segitiga itu.

&

. Dalam® /\ABC, €D adalah garis bagi /C.

Buktikan bahwa AD < AC dan BD < BC.
Dari /\ABC diketahui, bahwa BC : AC.

Garis-garis bagi /A dan [Buberpotongan pada titik H.
Buktikan bahwa BM > AM.

30




2. Jajaran genjang:

pefinisi : Segi-empat yang gigi-sisi berhadgpannya sejajar, dise-

fut jajaTan genjang.

ral
A
,/?g\
e \\ .
C \ Gambar 4.
[
i TSl
vl L e
jw]
E

sifat-sifat jajsran genjang:

1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.

AR # DC , AD # BC.

r

2. Sudut-sudut yand berhadapan sama besar, ZA = £[C
/B = /[D.

3

3. Diagonal—diagnnal potong memotong atas bagianebagian

yang Sama, AT = TC, BT = TD.
Tinggi dari jajaran genjang, yaitu jarak antara

sisi yang sejajar.

~ Kalau AB merupakan alasnya, maka CE = tinggl .Jja

genjang ‘ABCD, dan Jjika AD menjadi sisi alas, maka
tinggi jajaran genjsng ABCD.
3. Belah ketupat: ‘
pDefinigi: Jajaran yang 2 tuah sisi berdekatan sSams

jang diéebut dengan belah ketupat.

. \\?\\\;,ﬁ \\\\ Fambar 41
N :f\\\\\ “
V\\ ) /'j T ~ \:\ N
4 g

Kareha 2 buah sisi berdekatan.(bersebelahan} sama
jang, maka ke-4 cisi belah ketupat tersebut akan

panjang.
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Sifat-sifat belan ketupat:

1. Semua sifat-sifat jajaran genjahg dipenuhi olebh belah
ketupat. , ;

2. RKedua diagonal saling berpotongan tégak lurus.

3. Diagonal-diagonal belah ketupat membagi sudutnya atas

2 bagian yang sama besar.

4. Persegi panjang. }
- Definisi: Jajaran genjang yang salah satu sudutnya 80°

disebut dengan persegi panjang

‘

/
\

Gambayr 42.
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Sifat-sifat:
1. Semua sifat jajaran genjang dipenuhi oleh perzegi
panjang.

2. Kedua diagonal sama panjang.

5. Buijur sangkar. ]

Definisi: Bujur sangkar yaitu belah ketupat yang =salah
satu sudutnya = 90°, atau

- ' Bujur sangkar yaitu persegi panjang yang dua
buah sisi berdekatan (bersebelahan) sama pan-
'jang. “

Pada bujur sangkar, semua sifat trapesium, jajaran gen-

jang, Dbeliah kétupat~dan persegi panjang dipenuhi oleh

bujur sangkar.

Sobalah periksa sendiri kebenarannys.

6. Sedi-4 lavang-lavang.

Definisi: Segi-4 lavang-lsysng adalsh segi-4 dimans se-.
‘ er




\\»“ Gambar 43,
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Segi-4 layang-layang ABCD, dengan AB = AD dan BC = DC.
Sifat-sifat segi-4 layang-layang:

- Kedua diagonal saling tegak lurus.

Definisi:

Segi-4 tali busur ialah segi-4 yang ke-4 titik

sudutnya terletak ‘pada keliling linékaran.

Gambar 44.

Titik-titik A, B, C dan D terletak pada lingkaran, maka

segi-4 ABCD disebut dengan segi-4 tali busur.

Sifat-sifat segi-4 tali busur:

- Sudut-sudut yang berhadapan berjumlah 180°.

8. Sﬁ&:igamamg&mg

- Definisi:

Segi-4 garis singgung adalah segi-4 yang ke-4
sisinya menyinggung suatu lingkaran.

D

f( Gambar 48,

AB, BC, CD dan AD menvinggung Iingkaran L, maka ABCD di-

sebut dengan segi-4 garis singgung. :




BAB IV
LUAS BANGUN DATAR

Suatu bangun'datar mempunyai luas, kalau bangun datar itu
merupﬁkan suatu kurva tertutup sederhana atau merupakan
suatu segi-n. )
Definisi: Luas suatu segi-n ialah lihas sebagian bid;ng da-
tar yang dibatasi oleh sisi—sisi'segi—n itu.

Untuk' menentukan luas suatu segi-n, maka luas -segi-n itu
dibandingkan  dengan luas suatu bangun datar lain vang
dijadikan satuan luas.

Sebagai satuan luas dipakai luas bujur éangkar yaﬁg
panjang sisinya mempunyai satuan panjang tertentu.
Jika satuan panjang sisi bujur sahgkar itu cm, maka satuan.

hitd
luaznya adalah cocm*”.

i

i ,

} Gambar 448,
1

p— [ URPANPR 1

Fada gambur 48, terlukis bujur sangkar ABCD dengan ‘panjang
i

1
inya = a ¢m, mska: Luas ABCD = AP x AD

1]

a
:a2
Berdasarkan perumusan luss bujur sangkar di atas, maks kita

dapat menentukan luas bangun datar lsinnva. .

Luas persegi panjang.
Dalil 17: Luas persegil panjang sama dengan hasil perba-

nyakan panjang dengan lebarnya.

D " y ot
! | I i P
; in i ;
1 4 H
| 2 Sa— gx...,.w Tl S | - o
S ; ! | | Fambar 47,
i i i -
A 4 3 I e ...»..._._.J,..B
P ’
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Pada gambar 47, terlukis suatu persegi panijang vang ter- : |
susun atas & x 2 bujursangkar APQR. | ) 7;

Luas ABCD = 4 x 2 x AP x AR | !
4 AP x 2 AR
AB x AD

panjang x lebar.

]

1

. Luas jajaran genjang: )
Dalil 18: Luas jajaran genjang sama dengan hasil perba-

nyakan alas dan tingginysa.

] )
¥ .
!

_//“ gt 7 E - Gambar 48.

Diketahui: Jajaran genjang ABCD
DE = tinggi jajaran genjang.
Buktikan : Luas ABCD = AB x DE.
Bukti: Buat CF ! AB (perpanjangannya)
/NAED 2 /\BFC (kenapa?)
.-.luas AED = luas BFC....................... (1>
Jadi luas ABCD luas EFCD
EF x DE
AB x DE

alas x tinggi.

it

il

it

i

Dalil 19: Luas segitiga sama dengan separoh dari hasil
perbanyakan salah satu sisi dengan garis

tinggil pada sisi itu.

) 9/5 4 ~vE
N -

N /
] ' /S K
| / t \\ » o | Gambar 48,
A ; i .
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Diketahui : /\ABC
Buktikan : Luas ABC = 1/, .AB.CD _
Bukti: Bua* dari B garis yang sejajar dengan AC dan me-
lalui C garis yang sejajar dengan AB yang berpo-
~tongan pada‘titik E.
- ABEC merupakan jajaran genjang.
LNABC _ AAECB (kenapa?)
Jadi lunas ABC luas BEC
1/, luas ABEC
1/, 4B x CD.

i

Dalil 20: a). Luas belah ketupat = alas x tinggi
b). Luas belah ketupat = setengah dari hasil
perbanyakan kedua diagonal.
Untuk pembuktian bhagian a) sama dengan pembuktian jajar-
an genjang. l .

Untuk pembuktian bagian b) adalah sebagai berikut:

A : « D
N BN
\\\\\\ IR
N TN W

™

Gambar 50,

Diketahui : Belah ketupat ABCD.

Buktikan : Luas ABCD = 1/, .AC.BD.
Bukti: Disgonal AC . BD (sisfat belah ketupat)

Luas ABCD = luas /MNABD + luas /\PCD

<

: 4

= 42 BD x AT + +72 BL x TC
1 \

= 1/, BD (AT + TC)

= 1/, BD.AC.

Bérdasarkan perumusan luas belah ketupat bagisn b di-
atas,l‘maka setiap segi-4 yang diagonal—diagonalnya‘ sa-
ling tegak lurus, maka perumusan bagian b) di atas dapat
digunakan, misalnya segi-4 layang-layang ataupun segi-4

lainnya dimana diagonal—diagonalnya saling tegak lurus.

~




Luas Trapesium. : ;

Dalil 21: Luas trapesium sama dengan setenzeh deri hasil
nerbonyskan sntars jumlsh kedus sisi sedjsjer
denzsn tingzi trspesium itu

D rArastae seae e sm st s e bt s, e
\\\\\\\ Gambar 51,

/ b

.
[ B TR

Diketahui : Trépesium ABCD.
CE = tinggi trapesium ABCD.

Buktikan : Luas ABCD = 1/, CE(AB + DC). .
Bukti: Luas A\ABD = 1/, AB x CE
| Luas /\BCD = 1/, DC x CE

: 4
Luas (/\ABD + /\BCD) = 1/, CH(AB + DC)
Luas ABCD = 1/, CE(AB + DC).

Berapa akibat dari perumusan luas bangun-bangun datar di

atas adalah: | .

1. Pada jajaran genjang, belah ketupsat, rersedi panjang
dan bujur sangka:, disgonal-diagonalnya membagi luas
Jajaran genjand, kelah ketupat, persegdi panisng dan
bujur sangkar atas Z bagian vang ssma.

B s

Fsda trapesium, diagonal-diagonslnya membagi luas

trapesium itu sebanding dengan sisi-sisi sejajarnya.

Yy

X

Tamba

Luas ABC : luazs ACD = luas ABD : luas BCD = AB : DC.

Dua buah segitiga yang dasarnya sama, maka lussnya

L

berbanding sebagai tinggi-tinggihya, dan
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1

Dua buah segitiga yang sama tingginya, luasnya ber-

banding sebsgai alas—alasnyé.'

4. Luas segitiga siku-siku sama dengan separohvdari ha-

$il kali kedua sisi siku-sikunya.

5. Sekalian segitiga vyang dasarnya potongan garis p,
dan titik puncaknya pada garis vang -sejajar dengan p,
gama- luasnya.

c D E

\\. \ : 7 A
\ /] ~ 3 ' s
< / o N " Gambar 53,

\’\ L - p T Sy
A C

Luas /\ABC = luas /\ABD = luas /\ABE

6. Garis-garis tinggi sebuah éegitiga berbanding seharga
deﬁgan kebalikan sisi-sisi tempat garis ﬁinggi ity
tegak, atau
Fada setiap segitiga hasil kali suatu sisi.dengan ga-

rig tinggi pada sisi itu adalah sama.

7. Pada setiap segitiga, sebuah garis bagi membagi _siSi

didepannya menjadi bagian-bagian yang sebanding de-

ngan sisi-sisi yang berdampingan.
A C

Gambar 54

‘Dikstahui : /\ABC.
AD = garis bagi (garis bagi dalam).
Buktikan : BD : DC = AB : AC.
Bukti: Luas /\ABD :/2 AB.DE 5, ... (1)
Luas /AADC = 1/, AC.DF

H

1l
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‘Luas ABD : luas ADC

NAED 2 /NAFD (kenapa?)
. maka DE = DF......... o, T (2)
Dari (1) dan (2), |

BB : AC ..., . (3)
Luas ABD : luas ADC = BD : DC ......... S P (4)
Dari {(3) dan (4} didapat:

AB : AC = BRD : DC.

H

[

/ 'y
S
C .~ e :
///{\ N ‘ // 1
;{///' N/ R Gambar 55.
A RV !
' B b

Diketahui : /\ABC, BD = garis bagi luar /B.
Buktikan : AD : CD = AB : BC.
Bukti: /\BFD 'z /\BED (kenapa?)

DE = DF.
Luas /\ABD : luas /\BCD = AB : BC............ (1)
Luas /\ABD : luas /\BCD = AD : CD............ (2

Dari‘(l} dan (2) terbukti AB : BC = AD : CD.

/&o_al:‘.lo_alz

1.

[ah]

1,

Salah satu sisi persegl panjang = 21 5 Cm dan luasnya =

295 cm?. Tentukanlah keliling persegi panjang itu.

Sisi-sisi yang berdekatan dari suatu Jajaran genjang

15 cm dan 20 cwm. Jika luas Jjajaran genjang itu 450_0m2,

" tentukanlah jarak antara sisi-sisi yang berhsadapan.

s

Panjang sisi-sisi  sejajar suatu trapesium 15 em dan
11 cm, sedangken tingginya 8 om.

Tentukanlah luas trapesium itu.




]

Luas  sebuah segitiga adalah 871/2 cmz} Sedangkan alas

dan tingginya berbanding seperti 5 dengan'3.

Tentukanlah alas dan tinggi segitigsa itu.

Dari segitiga ABC diketahui /A = 30°, AB = 15 cm dan

AC = 10 cm. Tentukanlah luas segitiga itu.

. CD merupakan garis berat /\ARC dan titik P terletak

pada CD. , :
Buktikan luas /\APC = luas /\BPC.

AD merupékan garis bagi sudyt A dari /\ABC dan titik P
terletak pada AD.

Buktikan luas /\ABP : luas /\ACP = AB : AC.

Dua buah persegi panjang luasnya berbanding seperti 1:2

Panjangnya berbanding seperti 3 : 4. Jika jumlah lebar-

nya = 8 cm, tentukanlah lebar masing-masing persegi

panjiang itu.

. Dalam jajaran genjang ABCD terletak +titik T. Titik T di

hubungkan dengan ke 4 titik sudut jajaran genjang itu.
Buktikanlah bahwa jumlah 2 buah Segitiga yvang berhadap-

an sama luasnya.

%

Diketghui segitiga samakaki ABC dengan AC = BC. Titik T

terletak pada alas AB. Dari T.dibuat TD//AC dan TE//BC.
Buktikanlah TE : TA = TD : TB.

Didaiam segitigs samasisi ABC terletak titik T. Dari T

dibuat garis-garis yang tegak lurus kesisi-sisi segiti-.

ga “ity., Buktikan bahwa jumlah ketigs garis-garis 1itu
sama dJdengan panjang salah satu garis tinggi segitiga

itu. 12. Hitunglah.......
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12. Hitunglah luas segitiga yang sisi-sisinya 13, 20 dan

21 cm. .

*

13.%# Suatu jajaran genjang, diketahui 2 buah sisi yang ber-

14.

dekatan panjangnya B dan 7 cm dan salah satdi diagonal-

nya 8 cm. Hitunglah luas jajaran genjang itu.

Diketahui segitiga samakaki ABC dengan AC = BC. AB = =&

dan garis tinggi pada AB = b. Didalam segitiga dibuat
ﬁersegi panjang yvang 2 titik sudutnya pada alas AB dan
2 titik sudut yaég’lain terletak pada AC dan BC.

Tentukanlahikelfﬁing’persegi pénjang itu sehingga luas-

nya maksimum.

et Al



. jar- dengan a, maka diperoleh pula ;
PS8 = s& = QT = TK = KR,
2 bagisn dan QR atas 3 bagian yang sans.
Jadi PQ QR = 2 : 3
Jadi terbukti AB

atau PQ terbagi pula atas

aR.
Dalil 24: Sebuah gsaris yang ditarik sejajar dengan salah
satu sisi sebuah segitiga, maka garis itu membagi
gigi-sisi yang lain atas bagian~-bagian yang ber-

banding sehargsa.

C H
N
%/ \\\\p' RNy
N
e ’ L 1
/ \\\\\ S F Gambar 58,
/ . o
A B n
Diketahui: /\NABC
1 // AB
Buktikan AD DC = BE EC.

Bukti: Buat garis m // BC, dan melalui C

buat garis n /,/ AB

yvang memotong garis m pada H, sehingga terbentuk ja-

jaran genjang BFHC. N

Jadi G = CE dan GF = EB. .\ (1)

Dari dalil 23, AD : DC = FG : GH................. (2)
DC = BE : EC.

Dari (1) dan (2}, maka AD

Dalil 25: Didalam 2egitiga. yang dibuat sejajar de-

z=alah =atu szehingda terbsntuk suatu

n£Lan

segitiga vang baru, maks

aian dari kedusa segitigsa

45

s2isi-sisi vang ersasy-

ity berpanding sehargs.



/ '\\\ Gambar 59.

% Diketahui: /\NABC

DE // AB
Buktikan : CD : CA = CE : CB = DE : AK.
Bukti: Buat garis EF // AC, maka AFED merupskan jajaran

genjang, Jjadi DE = AF dan AD = FE.

Xarena DE // AB, maka CD : DA = CE : EB.
(CD + DA) : (CE + EB)
o CA : CB = CD : CE
atau CE ¢ CB = CD : CA..oovroeeaan . (1)

I
(]
Lo
)
rr

Karena FE // AC, maka BE : FA = BE : EC.
(BF + FA) : (BE + EC) = FA : EC.
. AB : CB = FA : EC.
EC. : CB = DE : AB......ov.... e (2)

Dari (1) dan (Z)Fterbukti:
CDh i CA =CE : CB = BE : AB.

Beberapa alibat dari sifast-zifat atau dalil-dalil di  atas

th

maks dijumpal pula hal-hal berikut:

#* Pada trapesium ABQOD, seperti gsmbar berikut, dimsns PR
sejajar dengan sisi-sisil ssiajar trapesium, maka =sisi-
sisi vang tidak sejajar akan terbagi atas bagian-bagian

yang berbanding ssharga.
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Trapezium ABCD,d:iwa2na PQ // AB // DC, maka
AP : PD = B& . acC.

‘4f//’//// \\\ ambar &1,

R 2

Pada /\ABC dengan DE // AB, maka :
CA : CE =CB : CD = AR : DE.

Dalil 26: Dalam tfapesium ABCD dengan alas AB = a, dan sisi
DC =b, dibuat PQ se@ajar dengan AB, dimana ;

-

DP : PA = p : q, maks panjang ;

+ b ‘
pg = 2B.1.08 ((Kuipers, hal,77).
P+ q
D b C
/< N
p \R S
P / N\ < ‘..\g
q / \ N, Samber 82,
/ h > \
A a-b E b B




Diketahui: Trapesium ABCD, F& // AB // DC.
AB = 2, DC = b, DP : PA = p : qg.

BUktikan . PQ - ._ ..................... o

Hukti: Buat DE s/ CB, maka EB = DC = b = R@.

AE = a - b.

Dalam /MNAED, PR // AE, maka:
"DF : DA = PR : AE
p:p+bq:PR:a—b

P@ = PR + R&

pa - pb + pb + bg

p + aq
_ =8t b3

B+ q

&galzﬁgalj

a8

Dari trapesium ABCD (AB // DC), diketahui AR = 6 ¢&m,
G = 3 en, AD = & em dan BC = 4 em. AD dan BC diperpan-
jang vang berpoctongan pada titik T.

Tentukanlah panjang TD dan TC. v

Dari trapesium ABCD, titik M terletak pada diagonal AL,
Melslui M dibuat MN /7 AB  (H

zekingda AM : MC - p g
pada EBDY, Jiks AB = a, DC = &,
a M

Mvatakaniah panjang MW dalsm a, b, p dan g.

3. Diagonal—-.......




[1%]

Diagonalodiagonal trapesium ABCD berpotongan pada titik
S. Melalui S dibuat garis yang sejajar dengan AR, yang
memotong sisi tegak AD pada P dan sisi tegak BC pada Q.
Buktikan FS = S§@.

Dari Jjajaran genjang ABCD, diketahui AB = 27 cm dan
BC = 18 em. Titik 5 terletak pada disgonal AC, sehingga
AS : SC = 4 : 5. Melalui S dibuat garis-garis yang se-
jajar dengan AB dan AD. Tentukanlah panjang bagian-ba-

gian tersebut.

Diagonal-diagonal prapesium ARCD (AR // DC) berpotongan
pada titik P.
Buktikan PA x PD = PB x PC.

Dari trapesium ARCD (AB // DC), dibuat P@ // AB (P pada
AD dan @ pada BC). Jaika DP : PA =1 : 2, AB = 14 cm
dan DC = 8 cm. tentukanlah panjang F3.

Dari /MABC dengan AC = BC. Titik T terletak pads sisil
alas AR. Dari T dibusat TD // AC dan TE // BC.
Buktikan TA x TD = TE x TB.

Pada =zisi AC dari /NARC terletak titik E, sehinggs
AR EC = & 4 dan pada sisi BC terletak titik D se-
" hingga BD @ DC = 2 3.

AD dan BE bherpotongan pada titik S.
Tentukanlah perbandingan AS : SD dan BS : SE.




10.

i1.
’ AB dan @ pada BC). Jika AB = a, PQ = b dan DC = ¢, buk-

Diketahui segi-4 ABCD dengan AD > BC. Melalui A dibunat
garis sejajar DC dan memotong perpanjangan diagonal DB
pada titik P. Melalui D dibuat garis sejajar AB dan me-
motong perpgnjangan diagonal AC pqga titik §.

Buét;ikan FQ // BC.

Dari trapesium ABCD ¢{AB //°'DC) dibuat P& // AB (F pada

tikan AP : PD = (a - b). :« (b - ¢).
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KELUKIS BANCUN DATAR

Untuk melukis stau memben: uk suatu bangun datar/segi-n,
maka perlu diketahui beberapa iukisan dasar.
' Lukisan dasar~lukisan'dasar vang perlu diketahui adslah se-
bagai berikut: (BPG, hal.20 ).
1. Membuat garis tegak lurus m=lalui suaty titik vang ter-

letak pada garis itu.

Diketahui: garis 1 dan ti-
tik A pada 1.

%

Gambar &5,

w,_a\../
P
v
L]

y . Ditanya : lukislsh garis
[‘ \\ melalui A tegak
; ] | 1 lurus pada 1.

P A Q |

~

warsnva:- Buat busur dengan pusst A dan jari-jari = p
(r = sembarangan) yang memotong 1 pada titik P
dan @.

- P dan 9 sebagai ~usat-pusat lingkaran dibuat
busur yang Jari-jurinya sams panjang.yang ber-
potongan pada titik D.

- AD adalah garis ving dimakeud.

2. Membuat garis vang tegak lurus pada garis 1 dari suatsn

titik P yang terletak diluar garis 1.

P Diketahui: garis 1 dan ti-
tik P diluar
#garis 1.

Ditanys : lukis garis me-
1 lalui P tegak

A R lures pada 1.
Caranya:- Buai lingksran dsagan pusat P hingga memctong

garis 1 pada ticik A dsn B.

- & dan B sebagai gﬁaat—pugaﬁ lingkaran dibuat

Lw

X

P
7

|

{

!

i
_y Gambar ¢,

o

g

|

#

}

;

i




]

lingkaran-lingkaran yang sama jari-jarinya
hingga berpotongan pada titik D.

—'PD adalah garis yang diminta.

Membagi potonmgan garis AB atas 2 bagian sama panjang.

Diketahui:'potongan garis AB

B
L

i Ditanya : bagilah AB atas 2
A {ég ~B bagian sama pan-
\: ‘_ i jang.

Gambar &5.
Caranva:1l. A dan B sebagai pusat dibuat 1lingkaran-iing-
" karan yang sams besar yang berpotongan pada 2
| titik (P dan @).
2. PQ memotong AB pada titik C.
3. AC = CB.

Membuat sebuah suduf yang sama besar dengan sudut A yang

diketahui.

I
i

7

~\ Gambar o6,

Misalnya pada titi P dengan PQ salah satu sisinya dibuat
sudut yang sama besar dengan sudut A.

Caranva:

1. Buat busur dengan jari-jari = p,‘pusat A yang memo-

tong kaki-kaki sudut A pada titik B dan C.

3}

Dengan pusat P buat busur dengan r = p, yang memotong

PQ pada titik D.




3. Ukurkan dengan jangka panjang BC, kemudian pindahkan
dengan pusat D dan Jari-jari BC yang berpdtongan pada
titik E.

4. Hubungkan P dengan E, maka /DPE = /A.

~

5. Membagi sudut atas 2 bagian yvang sama besar.

Gambear &7,

1. Buat busur lingkaran dengan pusat A, yang memotoné
kaki-kaki /A pada titik B dan C.
2. Dengan B dan C sebsgai pusat lingkaran busur-busur

yvang sama yang berpotongan pada titik D.

)

AD membagi /A atas 2 basgian sama besar.

6. Membuat sebuah garis melalui titik F, sejajar dengan ga-

ris g.
. 1 =
_/
~. //
- \\<%ﬁ\ - HBambar &6,
~.. . //’
[ s _— g |
{ <
- A o
<aranva:

1. Buat sembarang garis melalui P yang memotong garis ¢
pada titik A.

2. Pindahkan /A pada titik P.

3. Garis 1 // g.

Dengan bantuan ke 6 lukisan dasar di atas, maka kita dapat

54
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membentuk atau melukis

Untuk melukis suatu segi-n tertentu, umumnya perlu

segitiga-segitiga terle
na segi-n (n > 4) merup
gitiga.

Untuk dapat meluki

harus diketahui 3 unsur

bangun-bangun datarrtertentu.
melukis
bih dahulu. Hal ini disebabkan kare-

akan gabungan dari beberapa buah se-

s suatu segitiga, sekurang-kurangnya

dari segitiga itu yang berdiri sen-

diri-sendiri, maksudnya yang satu tidak tergantung dengan

vang lain.
Ada 5 buah lukisan

gitiga. Ke lima lukisan

1. Suatu segitigsa dapat

dan kedua sudut pada

dazar untuk dapat melukis suatu se-

dasar itu adalah sebsgai berikut:

dilukis jika diketshui sebuah sisi

sisi itu (sd, s, =sd).

Contoh:»Lukislah /NABC kalau diketahui sisi AB, sudut A

dan sudut B.

B Gambar &%,

Lukisan: Buat AB.

1

2. Pada titik A buat /A.
3. Pada titik B buat /B.
4. Segitiga ABC didapat.

\

[
"

Gambar 7.
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ki=zan yang pertamsa.

Suatu segitiga dapat dilukis jika diketahui sebuah sisi,
salah satu sudut pada sisi itu dan di depan sisi itu
(s, sd, sd). ‘

ukisan ke dua ini, sebetulnya sama dengan lukisan yang
pertama, Karena ketiga‘sudut segitiga itu dapat diketa-

hui. Jadi dengan demikian lukisannya adalah seperti lu-

Suatu segitiga dapat dilukis jika dikeﬁahui dua buah si-

sinya dan sudut yang diapitnya {sd, é, sd).

Contoh: Lukislah segitigs ABC, jika diketahul sisi AB,
' sisi AC dan /A, seperti berikut:

A e o B
R CE——— Gambar 71.
/ ,
f \
i ‘A

Lukisan:
1. Buat suatu sudut = /A.
2. Ukurkan AB pada sslah satu kakipya.

Ukurkan AC pada kaki yang lsin.

oo

Segitiga ABC di dapat. N

4

Gambar TZ2.

S
+B

Suatu segitige dapat dibentuk atau dilukis, jika diketa-

hui ketiga sisinva (s, s, s).
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Contoh: Lukislah /\ABC, jika sisi-sisinya adalah seperti

berikut:

B e iC Gambar 73,

Lukisan:

1. Buat salah satu sisi itu, misainya AB.

W]

A sebagai pusat AC sebagai Jjari-jari, bust
busur. |
Buat busur dengan pusat B dan jari-jari BC.
4. Segitiga ABC didapat.

/)gg; Gambar 74,
. P P

/ \‘

: N

A B -

Suatu segitigs daepat dilukis, jika diketahui dua buah
sisinya dan sudut didepan salah satu sisi itu (s, s, sa)

Contoh: Lukislah segitiga ABC dengan unsur-unsur seperti

berikut:
A B
A A;>é, Gambayr 75.
, /// \\\
B A R ———
Lukisan:
1. Buat AB = AB yang diketahui
Z. Pada titik B buat =sudut = /B
Z. Bust busur dengan pusst A, jari-Jjari = AC
4. Segitiga ABC didapat




Gambar 78,

Catatan: - Kedua segitiga tersebut, /\ABC;, dsn /\ABC,

memenuhi syarat. .

Untuk membentuk atau melukis suatu bangun yang socalnya

agak sukar, maka diperlukan beberapa tahapan.

ahapan-tahapan atau langkah-langkah itu adalah sebagai be-

rikut:

1

Pada persediaan (analisa) ini, kiga gambarkan suatu ba-
ngun, seolah-olah bangun yang diminta itu adalah gambar
bangun tersebut. Dari unsur-unsur yang diketahui, kits
uraikaﬁ sehingga didapatkan unsur-unsur baru.

Dari unsur-unsur baru yang diperoleh, maka kita dapatkan

untuk membentuk bangun yang diminta.

Lukisan.

Berdasarkan persediaan (analisa), maka selanjutnya kita
lanjutkan dengan lukisan yang bangun yang diminta.
Lukisan itu dikerjakan sesuai dengan langkah-langkah

vang telah diuraikan dalam persediaan.

Bukti.
Kalau lukisan suadah siap,kadang—kadang perlu dibuktikan
bahwa bangun yang dilukis itu memenuhi syarat, sesuai

dengan apa yang diketshui.
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4. Pembicaraan.
Kadang-kadan pada lukisan kita tidak dapat membentuk
atau kita dapatkan lebih dari satu bangun vang diminta.
Kalau hal ini terjadi, maka perlu dibicarakan/diterang-

kan.

Keempat langkah-langkah tersebut tidak seiamanya perlu
dibuat. Hal tersebut tergantung dsari unsur-unsur yvang dike-
tahui dari suatu soalan. Kadang-kadang hanya diperluksan
lakisan saja dan ada kalanya perlu persediaan dan - lukisan
zaja. _

Contoh: Bentuklah /\ABC jika diketahui sisi alas AB, sudut
puncak C dan jumlah kedua sisi tegak AC dan BC.
Diketahu: segitiga ABC, sisi alas AB = .
sc =L
zisi BC + sisi AC = r
Ditanya : bentuklah segitigé ABC terssbut.

Jawab: D

% . - ’ ’
///i~" Gambar 77,

Cee

Fersediaan:

Misalkan segitiga yvang akan dibentuk
itu adslsh ANABCT

rikut, dimana diketahui A'B°, /C° dan,
A'C” + BC".

Sambung A'C’ dengan C'D" = B°C".
RKarena B'C’ = D'C’, maka /AB'D'C" ae-

rupakan segitiga samakaki, -jadi;’

4

zeperti gambar be-

2

/D°B°C’ = /D
gt LBBCT + DT o= A0
Gambar 78 - L. 4D o= 1/3 £C7.




Karena A'D° = AC" + A'B", A'B- dan‘LD' = 1/2 £C° diketahui,
maka /NA'B'D’ dapat dilukis (s, s, sd).

Selanjutnya untuk melukis segitiga ARC yang sebenarnya,
maka pada titik B buat /DBC = /D, maka didapatkan Z\ABC
yang diminta, | A
Lukiszan: 1. Lukis ZA\ABD 'dengan unsur AB = £, AD = r dan
b= 108

Pada titik B buat /DRC = LD

]

3. Segitiga ARC didapat.

Gambar 79,

Bukti: AD dibuat sama dengan r yvang diketahui.
LACB = /ADB + /DBC, /ADB = /DBC.
AB dijangkakan sama denganm p.
AADBC samakaki, maka AC + CD = AC + CB.

Jadi /\NABC memenuhi syarat,

Fembicaraan:
Terda?at 2 buah segitiga?yang memenuhi syarat, yaitu
£5AC4B4 dan ANACSB 5.

Jika AB = jarsk titik A ke kski lain dari /D, maka
hanys didspatkan satu buah segitiga.

Jika AB < Jjsrak titik A ke kaki lsin dari /0. nmsks
tidak iga.

{ didapatksn zegit

e}
<



10.

~ Soal-Soal:

1.

Lukislah segitiga sama sisi ABC, jika diketahui:
ajl. kelilingnya.

b). garis tingginya.

Lukislah /\ABC 3ika diketahui AB, /A dan 3umlah
sisi AC + gisi BC.

Lukiglah LNABC Jika diketahui sisi AR . sudut A (sudut A
* sudut B) dan selisih sisi, AC dan BC.

Lukiszlah ZNABC jika d1ketahu1 sisi alas AB, sudut alas

vang terkecil dan selisih sisi-sisi tegak.

Lukislah /\ARC Jika diketahui 2 buah sudutnya dan keli-
lingnya.

Lukisliah suaty segi-4 ABCD, jika diketahui =zisi AR, BC,

CD dan kedua diagonalnva,

Lukiziah /\ABC Jika diketahui garis tinggi D, gariz ha-
gi CE dan sudut C.
Lukislah jajaran genjang ABCD, h“ ulketa;u1 sisi AR

dan kedus diagonalnya.

Lukislah trapesium ABCD, jika diketahui Jumlah sisi sze-
Jajar AB dan DC, /A dan kedus diagonalnya.

Lukislah belah ketupat ARCD, dika diketshui diagonal

yangd terapanjang dan salah satu sudutnya.

Tl
Lkl

U:s

:iah par

[‘n

egi panjang ABCD, jika diketahui keliiing-

nya dan disgonalnyas = */n xellllngqya
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12.

13.

Lukislah sebuah belah ketupat jika diketahui Jumlah ke~

dus dlagonalnya dan salah sstuy sudutnya.

Lukislah trapesium ABCD (AB // DC, AB > DC), jika dike-
tahui sisi DC, sisi AD dan Jarak antara AB dan DC serta
diagonal AC. '



BAB VII
PERBANYAKAN BANGUN DAN KESEBANGUNAN

A. BHasil Perbanyakan Titik

AT 0 A | A’

L

- Pada gambar 80 4i atas, titik O diambil 3 o dari +ti-
tik A. Bearah OA diambil titsi
g @, atau OA° = 3 x QA

Dikatakan titik A&° teriadi karena titik A diperbanyvak-
an dengan fakbor 3 terhadap titik O.

&

g
-2
<
o
[
L
et
gl
M
o
B
)
5
nl
<y
!XI
~
o]
e
i

Dipihak yang berlawanarn dari QA diambil Litik A" yang
jaraknyas 4 1,2 cop dari titik A.
Dikatsksn +titik A"terjadi karens titik A diperbanvakan ter-
hadap titik O dengan faktor - 1{2 atau QA" = - 1/2 OA.

Definisi: Sebuah titik A diperbanvakan dengan faktor k ter-
hadap titik O, kalau rada garis OA diletakan
titik A’, sehingda berlaky OA° = L w DA,

Qo
[o]
gt
o
R\
ol
<L
foude
ot
hi]
=
v
'..J .
[
o
o
ot
&
L
o
et
o
ey
v#
'...,I ’
b
<
ot

g8y, Kalau k >
Wby, Kalau 1 > k¥ » O- titik & terle
R

&
2y, Kalu k < O titik A’ terlstak Pada perpanjangsan AC {ia-

¢
ct
ot
e
W
i
o
i}

Keterangan: O i
A= ti
A’= ti
k = faktor perbanyakarn.

at perbanvakarn.

ot
w
o
Q

51l perbanvaksan.

B. Hasil Perbanyakan Potongan Garis
Balil 27: Hasil rerbanyvakan sebush potongan garis de-
ngan faktor k,selalu merupakan suaty potong-



an garls yangysejajar dengan potongsan garisg
seimila dan ranjangnya k kali potongan garis
itu.

Bukti: A

Oﬁstfftijtf_ ‘\ i’ﬁvxziﬁ

N - N X!
\\ —— l\'_ _
\

N

Potongan garis AB diperbanvakan terhadsp titik O dengan
faktor k.

Titik A diperbanvakan rula terhadap O dengar faktor X, dan

A’ merupakan titik hazilnya, maks menurut definizi:

UB' = k.OB.
Kemudian ambil titik X pada AR dan perbanyskan pula terha-

dap O, dan X0 merupakan hasil rerbanyakannya, maks erlaky

T

pula Ox” = kx 0OX.
Jadi:
CA® OB’ oxX’
k = - T @ e » atau

OA” :© OA = OB”: OB = OX’: OX. Jadi AB/ A°B’.

: oa* OB’ A'BR’
-~ E S b4 2 o o D e = LT - 3
Karena AB//A’R s MAaRs OA OR AR .

atauy A'BY = k.AB.
C. Hasil Perbanyakan Sebuah Sudut
Dalil 28: Hasil perbanyakantﬂebuab sudut adalah sebuah
sudut yang sama besar dan kaki-kekinya seja-

Jar dengsan dengan kaki-kaki sudut asal.

&
b




LSABC diperbanvakan terhadagp titik O dengan faktor K, wmaks

hasil perbanyakannyva adalah /A°B’C? vang besarnya sams  de—

ngan JARC. Sedangkan AB/ /AR’ dan BC//B'C” .

Cobalah buktikan sendiri.

D. S0al-Soal:
1. Didalam /\ABC sds titik T. Tentukanlakh hazil pPrbanyakan

SNABC tersebut terhadap titik dengan faktor 1 1f2, 2
dan 1. 4
Z. Titik O terletsk diluar persegi ran Jang ABC
Lukisliah hasil rerbanyakan terhadar titik O dengan  fak-

tor 2 dan -2,

V)
e

iketahui trapesium siku-siku ABCD, dengan 5isi  siku-

Siku tegak AD = 4 e, 5isi siku-siku ze Jajar AB dan DO

masing-masing panaangnya ? cm dan 5 com.

Trapesium ABCD diperbanyakan terhadap titik sudut A de-
ngan faktor 3.

Tentukanlah hasil perbanyakannya dan luas hasil perba-

uyakannya

>
o

ersegl ranjang ABCD dengan AR = = 8 cm dan AD = 3 cm, di-
rerbanyakan dengan faktor 2 terhadap titik O.
Tentukanlah hasil perba annys {(gambar) jika O terle-
. pusat ARCD.

o titik sudut A.

pertengahan AR.

&=

tak: a

N

o

Neme?

L
-

- 5. Diketahui segitigdas siku-siku ABC dengan /A = 9
Titik D terletak pads rertengahan sisi mir
Perbanyakarnlah segitiga ABC itu terhadar Litik D ZENE 50

)
faktor 2 dan -2.

Lo
o



' E. Segitiga-Segitiga Yang Sebangun
Perhatikan Eambar berikut: ‘

c c . R
O = w’—‘qﬁ\:ﬂﬂfﬁ\ VAN
\\ 7 N . B / /’, \ .
Gambar 81, -/ 'M,””::7:>Mm , _
: ' E\\N . //’f/,,,ff”
— &

oegitiga ARC diperbanyakan terhadap
titik Q dengan faktor k, dan menghia—
5ilkan /\A’BR’

Jika SNATBIC = IAPQR, maka diketakan IABC sebangun dengan

INPQR. Lambang untuk sebangun disimbulkan dengan ~.

Setiap haﬂ'l rerbanyakan dari suaty bangun {segi-n},

maka bangun asal dan bangun hasilnya wmerupakan bangun-

bargun yang seletask. Jadi kedua bangun itu juga seba arigur.

Karens itu; :
INABC ~ SMNACRCY, dan AAABC seletak dengan NATBC .

Definisi: Dus bush segitigs dikatakan sebangun Jiks segiti-
+

Dari definisi diastas bahwa antara 2 bush segitiga yang
bangun, +1qu periu bahwa kedus segitiga itu Yang satu

rupakan hasil perbanvakan seg€itigsa yang pertauna.

Dalil 29: Sisi-=ziszi yvang bPrvgaualan dus buah se cgitiga
sebangun merupsakan perbandingan seharga yang

yang
be~

rangkal, sedangkan sudut-sudut yang bersesusian

' sama besar. R!

- < [ - S e b
/ . i - vamoar
s “ {/ -
- o — B 12 o]



Bukti: Karena /\ARC . LAPRR, maka /\PQRE dapat diverbanyakar
dengan suaty faktor k, sehirngga wenghasilkan N\P°Q'R =

£NABC,

Selanjutnya DAFP'Q°RY dan N POR adalsh

£P, iR= /Q dan /R = £R, sedasngkan:

OP T 0g R
LAPTRIRT = /AABC, maka /P = 4A, s00 =

I
>
Q

P’Q” = AB , @R’ = BC dan P’R’
Jadi terbukti, AB : Pg = RC - QR = AC

£B dan /R’ = ./C dan

PE dan

LA = [P, /B = /Q dan /C = JR.

Ada 4 buah d4mlil dasar yang menyatakan

QO

ngun. Reewmpat dalil tersebut adalsh =

Dalil 30: Dus buah

duz segitiga:

ay. dus Pasang sudut sama bes
LY. dus rasang sisi berbanding sehargs

2 buah segitiga seba-

bagal berikutb:

segitiga dimebut sebangun jiks pads ke-

ar (sd,sd).

sedangkarn

sudut-sudut vang diapitnys sama besar (3,sd,s)

0
et

fwh

satu sudut didepan salalh
banding seharga ity ssma

Untuk membuktikan dalil-dslil gi atasg,
Kan bahwas kits dapatkan Suatu segitigs

ketiga pasang gisi‘berbaﬁding sehiargs {z,8,8).
dua pasang sisi berbanding senarda dan salah

d

ct
o
n
!.,_I
[
(W]
o
o
i,
L
x4l
4
{

naruslah Kits bukti-~

yang merupakan hasil

rervanyakan segitiga pertams vang Rongruen dengan segitigsa

kedus,
ey
c
s

o /7? 5/ N

Ferhatikanlah pewmbuktian dalil 308

R
O‘Et::::;‘“éZIZi > ”,,Mﬁ* ) N\\iii"q
A el / T

Y T
Sambar 85

/-‘

P



Diketahui: INABC dan IAPQR

Buktikan @ /\ARC . INPQE.
Bukti: Tarik dari Sembarang titik A’ sebuah potonzan Earis
A'B’ vang sama dengan PQ dan sejajar AR,
Garis-garis var g mngﬁubungkan A’ dengan A dan B’ dengan B
berpotongan di titik
Ini berarti bahwa titik A" dan B’ terjadi karena titik A
dann B diperbanyakan terhadap titik O ¢ dengarn faktor t
(misalnya faktor .
Jika titik C diperbanyaken pulsa terhadar © dengan ¢ maks
akan didapat C° stay dengan kata lain INATBCT terjadi
rena JABC diperbanvakan + terhadap titik O dendan faktor .
Akibatnya NABC -~ IANATRC? R N ¢ A
T LA = fA meka fAY = /P,
B’ = /B maka /B’
AR’

Jadi SACBIC = APQR e e e e e {23,

Dari (1} dan (2} terbuktilah SABC ~ /NPGQER.

oo

Ontuk bukti dalil~-dalil 30, 30c, 304 tidaklah sukar, coba—
iah buktikan sendir:.

dari dua buah Segitiga  yang

""5(‘1

Berdasarkan sifat-5ita
{

sebangun ~ i, maka aken berlaky dalil/asifet berikut:

Dalil 31: Dua bush Segitiga yang sebangun luasnya verban—
1

&
evagal hasil Rali 2 bush 5181 vang berde-

/g\
r / i
{
i .
t AN
; .
: . B
4 L ;‘ e B



]

Diketahui: ENABC -~ FANT O
Buktikan Luss /MABC iuas /\DEF = AR X AT BE x Dr.
Bukti: Padsa SABC dibuat g571i5 tinggi CQ.
Pada /\DEF dibuat £a8ris tinggi FH.
Luas /MABC = 12 An 4 co T
Luss /\DEF = 1,2 pE x FH. i
Pada segitigs siku-siku AGC > 08 = AC min JA. f
Pads segitiga Siku-5iku DHF -~ FH = DF sin /D. j
Jadi luas /ARC luas A\DEF =
.
12 ABLAC sin sa 12 pEopE sin /D ;
|
Rarena /A = /D, terbuktilsh :
Luas AAABC ¢ luas /\DEF = AB x AC : DE x DF
Dalil 32: Dua bush segitiga yang sebangun lussnya berban- ’
ding sebagai kwadrat sisi-smisi yangd Dersesuaian.
C
/ | :
. // i
// ///
. . - ..
2 L B S E
D
Gamnbar 27
Diketahui: OABC - A DEF.
Buktikan Luas AABC Luas /\DEF
. oy <o 3 3 s 52
= AB®: DE“ = BQ¢: mré = AC®: DF<«
BukLi: Menurut dalil 31
Luas /NABC © Luas /MDEF = AB x AC : DE x OF. . (1}
Rarena /\ABC -~ NDER, maks
&B DE = AC DF,
AB e i e e {2
- DE x AC -
AR = “““E;ww v N )
S
Bub (3} ke (1): |
1 5, T 2 ™ — DE . AC
Luaas /NABC @ Luas /\DEF = AB x AC DE YRR ‘
Fagdm] /
DR .
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[\ M]

oegi-4 ABCD - segi-4 PRRS, maka:
P

Luas TARS © luas ABCD = P4 aB? = qR%. Bc? = po%. gpf -

o =
= F3%2: ADZ,

Bust diagonal AC dan FR.

Maka /MABC ~ /\PQR dan /\ACD - /\PRS.

Luas MABRC @ luas ANPGR = ARS: PQZ = ACZ: PRE

Luas ACD ¢ luams /NFES = ACZ: pRZ = ap2. paZ

Lizas (UMABC + ANATD) ¢ Luas (S\PAR + AAPRS) = Acl: ppl

Atau luas ABCD © luas PRED = ACS: PRe

Jadi luas ABCD : luab GRS = aB?: pg2 - pef. grf - opl. Ral
- 2. 4.2

Jadi  dengan demikian s an Der

setiap 2 bangun yang sebangun.

e
O

o S i



Soal-Soal:

f e g

]

o

%

~garis  berat dari titi
buktikanlah AE : A'E’ = aD L ATDY.

=

[
podo
'
Ay

a2lemle s sl mam s gaes
RASAT Se0a0EUn,

{[rx
[ "
o

4
p;n
o
x
e}
Dt

Buktikanlah 2 bush sez

diketahui:

2}, Sudut puficaknya zama Sesar,

bi. Alass dan garis tir EHEL p'da sebuah Reki dari zegi-
tigs vang pertama her anding seharga dendan alas
dan -garis tinggi vada smebu a1 kaki pada segitigs
vang kedus,

3. Alas dan garis tingegi pada alas dari seditida
yvang pertama berbanding sehargs dengan alas  dan
Earis Linggil pads alss dari segitigs yay

Diketa&u* trapesium ARCD sebangurn. dengdan  trapesium

PRES. Jumlak 5isi~-5isi ABCD = 76 cm dan jumlah sisni-

AT e -

5igiPRQB3 = 95 cowm. Jiks ranjang diagonal AC = 20  om,

i
tentukanlah panjang diagonal PR.

Diketahui ABC ~ /A\POR. Jiska AR = 30 cm, 3C = 4% om
dan AC = 80 cm, sedang A T

lal panjang PR.

Dalam /NABC ditarik garis tinggi BE dan CF rang ber-
potongan 4i T. Buktikanlah,

ay. AF x AB = AE x AC.

by, CE x BT = CT x BF

2igi-sisil sejajar suatu trapesium pan3&ugmva 15 ecm

s
Melalui Litik potong kedua dis agonal dibuatb

darn 25 om, b

garis yang sejiajar dengan sisi-sisi sejajar tersebut.

Tentukanlal panjang garis tersebut.

~ead
o

e e e e



BE VI
DALIL PYTHA ;ORAS

Pythagoras vaitu seorang &hli.matematiks Yunani vang

hidup +300 tahun sebelurm Masehi, menemnvuksn suatu perumnusan,
vang dikenal dengan dalil Pythagoras.

4. ,Egiilmﬂxggggg;§g>tersebut b -rbunyi sebagai berikut:

Dali133 : Fada setiap segitiga siku-siku, kuadrat sisi mi-
ring sama dengan jumlsz kuadrat kedua sisi siku-

siku yang lain. (Foesp: wardojo, hal 84 dan Oetjoep
. Ttwem hay 172),

L/
t

Henurut dalil pythagoras, maks rada segitiga siku-siku ABD
di atas berlaku 02 = a2+ bg,

Dalil tersebnt dapat dibuktikan dengan beberapa macam, . an-

tara lain adalah sebagi berikut:

&

72

Gambar 89 e
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e




Kearah " luar dari segitiga ABC dibuat bujur sangkar-bujur
sangkar yang maéing—masing‘sisinya adalah a, b dan c.

Dari gambar, naka segitiga-segitiga ABC, /\BEP, /\EFQ dan
/A\FAR adalah segitiga-segitiga yang kongruen (kenapa ?).

Jadi luas ABEF 4 luas /\ABS + luas P@QR:Z
¢® = a1/, ab) + (b - )2

Z = 2ab + b2- 2ab + g2

2 az+ bZJ

H
il
il
ft
\F
(0]
i

4

P

Cara kedua: Jika 4 buah‘segitiga'sikuwsiku,édisusun:sehing—

ga terbentuk Bujur sangkar berikut:

73
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= . R
I = t
a ol -~
/
c ib
o Gambar 91
\ |
\i
A
S }

" 'b L.!.a

Q

maka didapatkan: -

Luas P@RS = 4 luas LLPDG_+ luas DEFG
(a + )2 = 41/, ab) + o2
a2+ b2+ Z2ab = 2ab + 02

atau

Cara lain adalah sebagai berikut:

Gambar 92

CD = garis tinggi pada sisi miring.
LNABC €9 /NCBD (kenapa ?)
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L\ABCCo L&ACQ (kenapa ?)
AC : AD = AB': AC

AC® = AD.BD ====> b = ¢ AD.... ... . . (2)
(1) + (2) ====> a24 b2 = o(Bp + AD)
‘= ¢.AB
= ¢.Q

Jadi az+ 52 - 02.
Akibat dari dalil Pythagoras ini, maks:

1. Pada segitiga lancip, kuadrat salah satu sisi lebih ke-

- ¢il dari pada jumlah kuadrat kedua sisi vang lain.

a Gambar 93

Diketahui: /M\ABC dengsn sudut-sudutnys lanegip,
Buktikan : al < 52+ o2
b2 <1a2+ 02

c® < a2+7b2.
Buktj:

Buat CD | AR.

Misalkan AD = x, maka DB = ¢ - x
Dalam /\ADC : ¢p2 =
Dalam /\DBC : (D2 =

Y
w
QO
BN
R

O >
w o
NN
~ -
-
Nt N
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Dari (1) dan (2) maks:
~ ac% ap? = pe2. pp2

bz— x2 = az— (cy~ x)2
b2- x2 = azf o2t 2ex - x2
b2+ e? = a’y 2ex
atau
a’ % b2+ X

Déngan cara yang sama dapat pula dibuktikan bahwa;
bz < a2+ 02 dan‘oz < a2+ bz.

Pada segitiga tumpul, ku#drat sisi di depan sudut tum-
pul lebih besar dari pada jumlah kuadrat kedua sisi vang

lain.

Gambar 94

Diketahui: /\ABC dengan ZA tumpul.
Buktikan : a2 > b2+ 3

-Bukti: Buat CD ; AB (padsa peréanjanagan BA}.
| Misalkan AD = x, maka DB = ¢ + x.
Dalam A\ADC : cD2 = ac2- ap2. ... .. .. ... . (1)
Dalan LABBC @ CDZ = BCZ- DBZ...... .. ... ..., (2)

a8
ACZ- aAD? = pg2- pp2
be- x2 = al- (¢ - x)2

bz— x2 = aZ- 02~ 2cx - xz



.

B. TRIPLE PYTHAGORAS. (Oetjoep Ilman, hal.73).

Jika sisi-sisi suatu segitiga siku-siku masing-masing
panjangnya merupakan bilangan- bi“angan;bulat maka himpunan
ketiga bilangun bulat tersebut cdinamai dengan Lz;glg.Ethau
goras atau bilangan tigaan Pythsgoras.

Jadi triple Pythagoras ad&lah himpunan tiga buah bi-
langan bulat yang merupakan panjang sisi-sisi suatu:-~gegi-
tiga siku-siku. '

Umpamanya, segitiga siku-siku vang masing-maging sisi
panjangnyva 3, 4 dan 5§ satuan, mska himpunan ketiga bilangan
tersebut dinamai trple Pythagor:s. A

Untuk mendapatkan sisi-sisi suatu begltlga siku-siku
yang masing-masing panjangnya merupakan _bilangan-bilangan

bulat, maka dapat dicsari dengan nenggunakan tabel berikut:

. ! Z - ;
n | mé+ nZ .« ml- a2 § 2 mp |
{
!

S . -]

- S .

H
!
i
H

. S

TS e S9TR e 20Tn vy R dion SRR o, 0w v <

AR by BER s SR s VO s YO s W

:
;
s
I
!
!
}
|
1
i

IR TR S —,
S o, A nig SR e O
fo v man s

T—

Catatan: m dan n bilangan asli
m > n

m2+ nz = s8isi miring

m?-n? Jan 2 mn = kedua sisi siku-siky.
Dengan menggunakan tabel di at: .8, maka dengan - mudah kits

mendapatkan himpunan bilangan Triple Pythagoras.

7




C. Rumus-rumus Padz segitigs

1. Perumusan garisjtinggi.

C

/

Gambar 95
D e
Pada. segitiga ARC seperti gambar di atas dengan sisi-
ﬁgisi a, b dan o.
’ Jika CD merupakan garis tinggi dari titik ;udut C

pada sisi ¢, maka biasanya garis tinggi itu disimbolkan

dengan t..

‘

Dari segitiga ABC di atas, kalau AD = p, maks pan-
Jjang DC = ¢ - . T
Dalam segitiga ADC berlaku: t 2 = b2- p2 . . . (1)~
Dalam segitiga BDC berlaku: tez = 8% - (¢ - p)2 ...... (2)
Jadi b2~ p2 = aZ- 02— p2+ 2cp
a2 = bz« 02— 2ep
atau
_ b% cZ- a7
B = 2e _ :
Substitusikan hargazp tersegut dalam (1)2 .
2 = Z
e 2 b7+ e%- a” . b+ ¢%- g
t.® = (b + 20 (b 2a
2be + bé4 2. a%w>_ Zbe —‘bzw ol+ 52 )
= Ze \ 2¢
- (2be + b% o?- a2 y( 2be - bZ- o2 a2y
B 4c2 '

78



Catatan: 2=

£}

Dengan cara

ta

ty

Berdasarkan

{(b + ¢)2- a}{a?- (b - )2y
2
4

b+ o+a)b+ec - a) (a +b - c)(a-b+e)

dc .
2s5(2s -~ Za)(2s - 2c3{(2s ~ 2b)

402
18s(s - a)(s - b)(s - =

-

DY

yang sama akan diperoleh pula:

'g \/s(s - a){s~- b)(s - ¢)

Lo
et

= é \/s(s - a)(s- b)(s -

perumusan luas segitiga,maka akan kita pero-

leh prumusan baru untuk mencari luas segitiga, yaitu:

Luas segitiga ABC = \/s(s - a)(s - b)(s - o)

- Perumusan/dalil Stewart.

Perhatikan gambar 96 berikut:

Gambar 96,
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Seandainya dari titik sudut C ditarik sembarang ga-
ris CD, dan jika AD = ¢4, DB = Co, CD = g dan ED = x =
proyeksi g pada ¢. maka:

Dalam A\ADC, b2 = g2y o 2. 2oy (1>
Dalam /\DBC, a2

H
g
+
]

%}

™

i
B
0

gV
»”

.

(1) XCy bzez g202+ 01202— chczx

(Z) Xeq azcl

it

g201+ czzcl+ 20102x

bzez*‘. 3.201 = g2(01+ 02) + 0102<C:1+ 02)

gzc + 01020.

a8
1§

2 -
b Cot a ¢y

atan g T
| g2

-

c = azcl+ bzcz— ccqycy i
H

Bentuk terakhir ini disebut dengan dalil Stewart.

Perumusan garis berat

Perhatikan segitiga ABC berikut dengan sisi-sisi a, b dan o

C

\. D Gambar 97

W

AD merupakan garis berat pada sisi a, dan biasa dilam-
bangkan dengan m, .
Henurut perumusan/dalil Stewart, maka:

2 é a — % a.& a.a

m 2xa = bz.% a + ¢ 5

a 2 "2
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1 1 1
n Zq - = 2, 3 ~4_. 2 _3
a > ab“+ 5 ac A a
? nmm.f
s 21,2 1 2 1 5|
g ma —20+20 4&"?
A i

Dengan cara vang sama diperoleh pula:

i |
1 1 1 . -]
{ 2 .1 _z + = al_ 2 L2
; my, 5 a 5 'S 4 b ;
i
s 2 _1 2.1 2 1 o
§ m,< = a“+ 5 b= - 4 o }
{ . i

AD merupaakan garis bagi dalam dari sudut A, dan
nya dilambangkan dengan dg -
Jika CD = a4 dan DB = a5, maka:

8y T a; = b : ¢

Menurut sifat perbandingan sehargs:

(ag+ 82> @ (b : g} = a1: b
& (b + ¢ = 811k = ap: ¢
a; = b
J_ - b + c llllllllllllllllll
a, = ~2E ..
2 -~ b + g TtrTtrerreseaaa,
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Menurut perumusan Steewart:

daz.a = ba% + ca§ T 8i1.8s.8...... ... ..., cee

Substitusikan (1) dan (2) ke (3}, maks:

CD = d, = garis bagi luar dari /C.
Jika BD = ¢4 dan AD = Co
1 22 = a : b
cqb = aco
= a(a + cq)
‘cqb = ac + acy
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2 5 - p2 .8c_ 2 .ab_

da .8 b= . 6 + %, b ay.a5.a
_ ab;c + abcz
~ mwwgmimgmwm,_ ay.85.a
- abetb ¥ oy .
B b+ e 1-%z

daz.a = abe - 81.85.8
da2 = be - al.az/g

Dengan cara yang sama didapatkan pula:
db2~a‘3‘b1b2§
5 ?
dC‘ = ab - cy.Co i
Perumusan garis bagi luar
C/
/ /,’

b// / Gambar 99

// /', a

/o )

// j ' .
/ / \\\\\
A f
s} B




Menurut perumusan Stewart:

2 - a4 2. b2
a 02 =g g7 -+ 01' 01 02 ¢
e 2. _ .2 2 2
d c ¢ = a“,“ -b C1- oy Co C
- .2 _be 2 _ac N
= a b - &~ b b + g coy C
2 b4
, 2 _ a°h - p
d - e & .
c © b - a 1 €2
_ 8b{a - b)
= I + 01 02
= -ab + ey ©p
| {
i d e ? = €1 Cp- ab {
Ydendan yang sams, mgka diperolieh
{ d‘a2 = a; 8,~ be g
L 2 N {
i d bY = bi bg- ae {
ﬁafatan:
d'c = garis bagi luar /C.
d'a = garis bagi luar /A.
d’b = garis bagi luar /B.

83




Soal-Soal:
1. Diketahui /\ABC dengan sisi-sisi a = 13, b = 14 dan
c = 185. ‘
Téntukan: a). Panjang ketiga garis tinggi /\ABC itu.
. b). Panjang Hetiga garis bagi /\ABC itu.
¢). Fanjang ketiga garis tinggi /\ABC itu.
d). Luas /\ABC itu.

Dalam /\ABC dibuat garis tinggi AD dan garis berat CE.
Jika DE = \/30, /B = 45° dan /CAD = 30°, tentukanlah

o8]

panjang sisi-sisi segitiga ABC.

3. Diketahui /\ABRC dengan AB = 18, BC = 15 dan AC = 14, di-
buat garis tinggi AD dan garis bagi BE. Jika AD dan BE
berpotongan di T.

Tentukanlah panjang DT.

4. Buktikanlah, pada sebuah Jajaran genjang jumlah kuadrat
diagonal~diagonalnya sama dengdan jumlah kusadrat sisi-

sisinya.

S TS




BAB IX |
DALTL MENELAOS DAN DE CEVA

Sebelum kita membicarakan dalil Menelaos dan de Ceva,

terlebih adahuluy marilah kita bicarakan beberapa penéertian

yang erat kaitannya dengan dalil-dalil di atas.

Ae

Ferbandingan sehargs segmenkgaris—segmen garis berarah.
A B C
R ’ e o > 1 Gambar 100

Pada gambar 91 di atas, titik-titik A, B dan C terletak
pada garis 1. Kumpulan titik-titik A, B dan C disebut
Xoliner {segaris), sedangkan garis 1 disebut garis koli-
nasi. #

Perabandingan antars segmen garis AB dengan segmen garig

BC di tulis ég. Perbandingan tersebut biasa disimbulkan
dengan FABC).4 | AC | oA )
Ferbandingan (ABC) = “E'atau (ABC) = — adalah bernilai
positif, karena AC dan BC atau CA dan CB adalah searah.
TetapiBEerbandingan segmen garis (ACB) yang berarti %w
atau gg adalah bernilai negatif, karena arah AB dan
atau arah BA dan BC adalah berlawanan.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai be-
rikut: Suaty perbandingan sehsrga bernilai positif kalau
arahnya sama‘dan bernilai negatif kalau arahnya berla-

wanan.

Garis.traRSVErsal. ‘

Jika suatu garis memotong sisi-sisi suaty bangun datar,
maxa gdaris tersebut dinamai dengan garis transversal.
Pada gambar berikut garis 1 memotoﬁg sigi-sisi segitiga
ABC pada titik-titik P, @ dan R maka garis 1 disebut de-

ngan garis transversal.
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/ Q Gambar 107

Garis transversal dapat dibec ikan atas:

a. Garis transverssl sudui, vaitu garis transverzal yang
) melalui salah satu titik sudut segi-n.

b. Garis transversal sisgi, ya'tu garis transversal vang

ﬁidak melalui titik sudut =zuatu segi-n.

*

C, Dalil Menelass (Kuipers, hal.qi3l),

Jika garis tranzversal sisi 1 memotong sisi-sisi /\ABC
pada titik P (pada sizi AB), Q(pada sisi BC) dan R (perpan-
jangan sisi AC) maka:

(ABP) x (BCQ) x (CAR) = 1

Bukti:
B Yang harus dibuktikan;
/A (ABE) x (BCQ) x (CAR) = 1, (%)
1 /AR atau
P AP BG CR
. - 5 *oa¥an !
/ '\AJE\ D
/ 1R Buat CD // AB, maks;
N /\ -
Is \/ ~_ R IAPBI 0w /\DCE (kenapa ?)
: ¥ By '
’ ~- jadi :
A C oF } ’ BQ _ ?B; .
Gambar 102 EQ = D:S ........... (13
' Dalam /\APR, CD // AP, maka;
DC  CR ~
e e e e e {25
AP AR
. AP Bl CR ] AP L. a _ oA
Dari gp % ég,x E§ - hards g = -o0sitif, cg nedatiy  4an

gg - - tif
éf{ - ﬁvg&x.l N 86




Jadi harga ap Bq cR itif
[ et X ey — . »
‘ 'BP ca X,AR positi |
Substitusikan (1) dan (2) ke (*), maka diperoleh:
AP BG CR AP PB DC
— g K e Z oy e g
EP ca AR BP BC AP

= 1-
Jadi terbukti bahwa: Ap BQ- CR

Dalam pemakaian dalil Menelaos, vang harus diperhatikan
adalsh segitiga asal dan garls transversal. Selanjutnys
tanda-tanda diruas kirinya tidak perlu diperhatikan, cukup

tanda pada hasilnya saja.:

Untuk lebih jelasn&a perhatikanlah contoh berikdt.

Pada segitiga ABC dibuat garis berat Cb. Titik E terletak
pada RO sehingga RE : EC

i

2 : 1. CD dan AFE berpotongan pa-

1

da titig T. Tentukanlah rerbandingan antars AT dan TE.

Diketahui: ARG
CD
BE

Ditanya: AT : TE
Jawsh: KarenaVYang dicari ada-

H
[

iah perbandingan antara AT dan

TE, maka garis ATE haruslah
merupakan salah satu sisi segi-
Gambar 103 tiga asal.
Dari gambar sisi ATE dapat merupakan sisi-sisi LANABE  atau
sisi /MACE. Dari kedua segitiga itu yang memenuhi adalah
Z\NABE kérena;CDT dapat diambil sebagai géris transversal
&_sisi. Jadi dengan demikian maka kita dapat memsakaikan dalil
Henelaos Sebagai berikut:
| i (ABD) . (BEC) . (EAT) = 1

AD BC ET

BD ~ EC " AT

H
i
<
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Tk

1 3 ET

1 1 " AT
atau 3 ET = AT
Jadi AT : ET = 3 : 1 atau AT : "2 = 3 : 1.

Perhatian:

"Dalam pemakaian dalil Menelaos, perbandingan segmen garis-

segmen garis pada‘masing—masing sisi didahului dua buah ti-
tik sudut segitiga asal selaniutnyas titik potong  garis
transversal dengan sisi itu. |

Fada contoh di atas, (ABD}'uméabanya, A dan B adalah titik
sudut sesgitiga asal sedangkan [ adélah titik potong garis
transversal dengasn sisi AB. Begitu jﬁga (BEC), B dan E ada-
lah dua buah titik Sudut segitiga asal, sedangkan C adalah

titik potong garis transversal dengsan sisi BE.

De Dalil De Ceva (Kuipers, hal.q3c).

Jiaka ketiga garis transversal sudut /\ABC berpctongan pada
satu titik dan memotong sisi-sizi AB di P, sisi BC di 8 dan
sisi AC di R, maka (ABP) . (BC@: . (CAR) = -1. |

Bukti:

| (AE") . (BC&) . (CAR) = -1
Has:1l kali ketiga perbandingan
sefgmen garianéégﬁen garsis ter-

sebut adalah negatif, karena

AF . e i
I - = negatif, — = negatif dan
Aé,/' . BP ca
e “. \\\\:
: 3 2 CR
& P B - = negatif.
Ca

Bust gariz melalui C sejajar AB vang memotong garis transz-

. versal sudut AG di E dan garis transverssl sudut BR di D,

INARBG OV /\ECE (kenapa 7).

maka BE @ 09 = AR : CE =atau

Ba  AB
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P ’\ Y
L

/\ABR ~v /\CDR (kenapa 7).
maka CR : AR = CD : AB atau

f:\ig' C D - N . V 2 '
AR © AB Tt (2)
INAPT ~ A ECT ka L AP
, maka - = -
_ TC ~ CE
/A\PBT v /\CDT ka F_c
L } s ma e 2
e TC ~ CD
AP  BP AP  CE
maka - = - Cosoatau e o= e (3)
o CD BP 0D
Jadi
AP BQ CR _ ( CE AB CD y = -1
_BP T cq T AR CD ~ CE ~ AB

Jadi terbukti: AP BQ 93 ——
BE " cq * AR U

Dalil de Ceva daéat digunakaﬁ untuk membuktikan sifét—sifat
berikut: ’
1. Ketiga gar:s bagl suatu segltlga adalah kongkuren (mela-
lui buatu titik).
'ngtil

Menurut dalil de Ceva:

/Qﬁt (ABP)(BCQ)(CAR) = -1
‘ (ABP}(BCQ)(CAR) =
\\>;<:: ) AP . Ba ) x ¢ CR _
i 2y oy o o2 ) x (= sy
‘ >\ BP ca * AR
i \\?\‘ N\ b ¢ a
F- B = (- - -
a b c

Jadi- (ABP). {BCQ) (CAR)Y = -1.
Dengan demikisn terbuktilah me*iga garis bagi susty =ze-
gltlga melalui satu titik.

]

- Eetida garis berat dari suatu segitiga berpotongan pada
satu titik. ' '
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Menurut dalil de‘ = —1’
(ABP)(BCG)(CAR)=
1,.
/2 b

Karena (ABP)(BCQ)(CAR) = -1, maka tentulah ketiga garis

berat tersebut berpotongan pada satu titik.

Soal-Soal:

a8}

Diketahui segitiga ABC,titik D pada BC séhingga BD : DC=

2 : 3 dan titik E pada AC sehingga AE : EC = 3 : 4.
AD dan BE berpotongan pada titik §. Tentukanlah perban~
dingan AS dengan SD dan BS dengan SE.

Dari /NABC, titik P pada AC sehingga AP = 3/4 AC dan tiQ
tik &§ pada'BC‘sehingga<BQ = 1/3'56. Garis berat CD memo-
tong P@ pada titik T. Tentukanlsh perbandingan T de-

ngan TD.

Diketshui Jajaran genjang ABCD. Titik P pads AD sehinggsa
AF : FD = 3 : 1, dan titik @ pada pertengahan AB.

Diagonal. AC memotong PQ pada titik N. Tentukanlah per-

-bandingan AN dengan KC.
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4. Dari trapesium ABCD, AE // DC. Titik P terletak pada
pertengahan sisi BC. AP dan BD berpotongan pada titik Q.
Jiaka AB : DC =3 : 2, tentukanlah perbandingan BQ de-
ngan QD. ‘

5. Dari segitiga ABC, titik Q apada AR sehingga AQ : QB =

'1 : 3. Garis berat AP'memotong CQ pata titik R. Tentu-

kanlah perbandingan antara QR dengan RC.
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